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ABSTRAK 

Skripsi yang berjudul “Implementasi Etika Bisnis Islam Dalam Pelaku 

Usaha Jual Beli Bibit Ikan Tombro di Dusun Buden Desa Plosobuden 

Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan” ini merupakan hasil penelitian 

kualitatif deskreptif yang bertujuan untuk mengatahui praktik bisnis yang 

dijalankan oleh penjual dan pembeli dalam menerapkan etika bisnis Islam  dalam 

pelaku usaha jual beli bibit ikan Tombro. 

Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif. 

Adapun pengumpulan datanya melalui wawancara, observasi, dan wawancara 

secara langsung dengan responden yaitu penjual dan pembeli bibit ikan Tombro di 

Dusun Buden Desa Plosobuden Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masih ada penjual dan pembeli 

yang melanggar etika bisnis Islam diantaranya masih ada yang tidak jujur dalam 

hal hitungan dan takaran karena pembeli memesan barangnya lewat SMS atau 

telepon. Menjual barang yang tidak bagus mutunya. Dan pembeli tidak menepati 

janji dalam pelunasan hutangnya padahal sudah jatuh tempo. Selain itu ada 

beberapa etika bisnis yang sudah dijalankan oleh penjual dan pembeli bibit ikan 

Tombro antara lain tidak melakukan sumpah palsu dan tidak boleh menjelekkan 

bisnis orang lain, bersikap ramah dan bermurah hati, membangun hubungan baik 

antara penjual dan pembeli, barang yang dijual belikan adalah yang (baik) suci 

dan halal dan bersih dari unsur Riba’, menetapkan harga yang transparan dan 

melaksanakan kesepakatan bersama. 

Sejalan dengan hasil penelitian di atas, saran dari penulis untuk pelaku 

usaha jual beli bibit ikan Tombro agar dapat melaksanakan transaksi jual beli bibit 

ikan Tombro yang sesuai dengan syariah Islam dan etika bisnis Islam serta terus 

meperbaiki segala kinerja kedua belah pihak dengan baik dan benar. 

 

Kata kunci :  Etika Bisnis Islam, jual beli bibit ikan Tombro 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap manusia membutuhkan harta untuk mencukupi segala 

kebutuhan hidupnya. Oleh karena itu, manusia akan selalu berusaha untuk 

memperoleh harta kekayaan itu salah satunya dengan bekerja.1 Dalam Islam, 

tuntunan bekerja adalah merupakan sebuah kepastian bagi setiap umat 

muslim agar kebutuhan hidupnya sehari-hari bisa terpenuhi dan memiliki 

harta kekayaan. Salah satu jalan untuk memenuhi kebutuhan hidup itu antara 

lain melalui aktivitas bisnis. Dalam kenyataan bisnis yang sekarang terdapat 

tanpa memerhatikan etikanya. Kekuatan modal adalah pilar utama dalam 

bersaing di dunia bisnis, semakin besar modal yang dimiliki maka semakin 

besar jangkaun bisnisnya.  

Sebagaimana telah dicontohkan oleh baginda Rasulullah SAW sejak 

beliau masih usia muda, semasa hidupnya beliau banyak memberikan teladan 

dalam praktek berbisnis. Salah satunya adalah tidak mencampur kualitas 

dagangan yang baik dengan yang tidak baik untuk mendapatkan keuntungan 

karena itu menipu membeli. Beliau pun telah mengajarkan pada pengikutnya 

untuk berlaku jujur dalam semua aspek kehidupan, termasuk profesi berbisnis 

sehingga beliau digelari aṣṣiddīq.2 

  

 
1Mardani, Hukum Bisnis Syariah, (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2014), 75. 
2Muhammad Ahsan, kewirausahaan,(Surabaya: UINSA Press, 2014), 131.  
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Bisnis yang diterapkan nabi Muhammad SAW selain jujur dan adil, 

beliau juga selalu memegang teguh janji, serta menjalankan prinsip-prinsip 

bisnis modern, jauh sebelum ahli-ahli manajemen mengemukakan teori 

tentang kepuasan pelanggan, pelayanan yang unggul, effiensi, transparan, 

persaingan yang sehat dan kompetetif. Berbisnis dalam konsep Islam juga 

tidak sekedar transaksi jual beli antara seorang penjual (pedagang) dan 

pembeli tetapi lebih dari itu. Bagaimana pembeli merasa puas dalam 

bertransaksi, tidak merasa ditipu, dilayani dengan baik dan lain sebagainya.3 

Secara konkret bisa diilustrasikan jika seorang pelaku bisnis yang peduli pada 

etika, bisa diprediksi ia akan akan bersikap jujur, amanah, adil, selalu melihat 

kepentingan dan memberi manfaat orang lain. 

Etika berasal dari bahasa latin ethos yang berati kebiasaan, 

sinonimnya adalah moral yang juga berasal dari bahasa latin mores yang 

berarti kebiasaan. Dalam bahasa Arab disebut dengan akhlaq bentuk jamak 

Khuluq yang berarti budi pekerti. Baik etika maupun moral bisa diartikan 

sebagai kebiasaan atau adat istiadat, yang menunjuk kepada prilaku manusia 

itu sendiri, tindakan atau sikap yang dianggap benar atau tidak.4 

Sedangkan bisnis adalah semau aktifitas yang melibatkan penyediaan 

barang dan jasa yang diperlukan dan diingankan oleh orang lain. Dengannya 

para perlaku bisnis dapat menentukan dan menyediakan keinginan kebutuhan 

orang lain (konsumen) serta selalu berusaha agar konsumen memperoleh 

kepuasan dengan barang dan jasa yang disediakan tersebut. Dapat dikatakan 

 
3Ibid., 132. 
4Idri, Hadis Ekonomi, (Surabaya: UINSA Press, 2014), 180. 
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bahwa etika bisnis adalah seperangkat aturan moral yang berkaitan dengan 

baik dan buruk, benar dan salah, bohong atau jujur. Etika ini dimaksudkan 

untuk mengendalikan prilaku manusia dalam menjalankan aktifitas bisnis 

yakni menjalankan pertukaran barang, jasa atau uang yang saling 

menguntungkaan untuk memperoleh keuntungan dan harus dijunjung tinggi 

agar bisnis itu membuahkan hasil yang dapat memuaskan semua pihak yang 

terlibat dalam bisnis itu.5 

Etika Bisnis Islam dalam Alquran lebih mengacu pada khuluq atau 

akhlaq yang bila diterjemahkan dalam bahasa Indonesia tabiat atau watak. 

Alquran menjelaskan konsep tersebut dengan khayr (kebaikan), birr 

(kebenaran atau kebajikan), qist (kesataeraan), dan ‘adl (keseimbangan  dan 

keadilan).6 

Menurut A. Hanafi dan Hamid Salam, etika bisnis dalam prespektif 

Islam merupakan nilai-nilai etika Islam dalam ativitas bisnis yang telah 

dipaparkan dari perspektif Alquran dan hadis, yang berkisar pada enam 

prinsip, yakni kebenaran, kepercayaan, ketulusan, persaudaraan, pengetahuan 

dan keadilan.7 Peran etika bisnis inilah yang diharapkan akan membawa 

usaha pada jual beli bibit ikan tombro yang sesuai agama Islam agar bisa 

diterapkan di masyarakat. 

  

 
5Ibid., 181. 
6Ibid., 133. 
7R. Lukman Fauroni, Etika Bisnis dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2006), 9. 
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Sedangkan jual beli suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang 

yang nilai secara kesepakatan antara kedua belah pihak, yang satu menerima 

benda atau barang dan pihak lain menerimannya sesuai dengan perjanjian 

atau keterangan yang telah dibenarkan syara’ dan disepakati.8 

Dalam menjamin objek jual beli, kualitas, kuantitas, dan jenisnya 

menjadi perhatian khusus dalam Islam. Untuk mendapatkan keuntungan, 

penjual tidak dapat melakukan cara tipuan pada kualitas ataupun objek jual 

beli. Seorang pengusaha dalam pandangan etika Islam bukan bukan sekedar 

mencari keuntungan, melainkan juga keberkahan yaitu kemantapan dari usaha 

itu dengan memperoleh keuntungan yang wajar dan diridhoi oleh Allah SWT. 

Penelitian ini difokuskan pada penjual dan pembeli dalam hal jual beli 

bibit ikan yang berada di Dusun Buden. Letak Dusun Buden yang wilayahnya 

dikelilingi persawahan dan perikanan sehingga potensi utama adalah 

pertanian dan perikanan. Dalam musim hujan persawahan diganti menjadi 

dengan perikanan karena pada saat musim hujan volume air yang bertambah 

dan bisa menguntungkan masyarakat, setelah kondisi volume air yang terus 

menurun persawahan diganti menjadi padi. 

Masyarakat yang ada di dusun Buden ini yang kebanyakan adalah 

penjual dan pembeli bibit ikan Tombro. Ikan Tombro jenis ikan air tawar 

yang mempunyai nilai ekonomi relatif tinggi dari pada ikan yang lainnya. 

Karena, kualitas dan mencari bibitnya lebih mudah. Ikan Tombro memiliki 

harga jual yang lebih menguntungkan daripada ikan yang lainnya. Sehingga 

 
8Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2002), 68. 
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menjadi pilihan utama bagi pembudidaya ikan dibandingkan ikan tawar 

lainnya dan salah satu ikan ini disukai masyarakat karena bisa menjadi lauk 

pauk makanan sehari-hari. Usaha ini sering melakukan membudidayakan 

bibit ikannya daripada ikan yang sudah menjadi indukan. 

Masyarakat selalu mendambakan adanya ketentraman dan 

keseimbangan dalam kehidupannya. Salah satu instrumen yang dipandang 

oleh masyarakat dapat mewujudkan ketentraman itu adalah transaksi 

perdagangan yang dilakukan atas dasar kejujuran dan kebenaran menurut 

agama Islam. 

Terdapat masyarakat yang kurang faham dalam memahami etika 

bisnis Islam yang berdampak adanya penyimpangan etika bisnis yang terjadi 

pada jual beli bibit ikan ini antara lain, penipuan dan kecurangan seperti 

takaran, hitungan, tidak tertib administrasi, tidak jujur, tidak menjamin 

kualitas. Sehingga membuat penjual ataupun pembeli merasa tidak nyaman. 

Adapun bentuk penyimpangan yang terjadi di masyarakat diantaranya: 

1. Kecurangan penjual mengurangi takaran dengan tidak sesuai jumlah 

hitungan. 

2. Kecurangan penjual menyembunyikan cacat pada ikannya.9 

3. Kecurangan pembeli tidak melunasi hutang dengan tepat waktu.10 

Bentuk penyimpangan di atas semakain merajalela terlihat pada saat 

kondisi air yang stabil dan di lokasi setempat banyak pembeli yang biasanya  

sangat membutuhkan bibit ikan tersebut. Sesuai dengan teori ekonomi barang 

 
9 Na’im Sulaiman, Wawancara, Dusun Buden Lamongan, 26 Oktober, 2019. 
10 Moh Latief, Wawancara, Dusun Buden Lamongan, 27 Oktober, 2019. 
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sedikit yang membutuhkan banyak. Maka terjadilah peningkatan harga yang 

semakin tajam dan permainan harga. Dengan demikian kejujuran dan 

kebenaran dalam hal ini tidak berguna lagi pada pihak yang terkait. 

Praktik seperti ini jelas bertentangan dengan syariat Islam karena 

masih rendahnya kesadaran penjual dan pembeli dalam menerapkan etika 

Bisnis Islam sehingga berakibat merugikan orang lain. Dalam ekonomi Islam 

hal yang paling penting adalah memenuhi aturan atau etika yang berlaku 

menurut ajaran agama Islam. Bukan hanya memetingkan kesejahteraan 

individu semata, akan tetapi  memetingkan kesejahteraan seluruh masyarakat 

dan sebagai sarana untuk mencapai tujuan hidup yaitu kebahagiaan dunia dan 

akhirat. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu adanya solusi agar 

terwujudnya etika bisnis Islam pada usaha jual beli bibit ikan Tombro dan 

memicu ketertarikan penulis untuk meneliti lebih dalam lagi tentang etika 

bisnis Islam yang berjudul “Implementasi Etika Bisnis Islam Dalam Pelaku 

Usaha Jual Beli Bibit Ikan Tombro (Studi Kasus di Dusun Buden Desa 

Plosobuden Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan)” 
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B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis memberikan masalah 

sebagai berikut : 

1. Identifikasi Masalah 

a. Kurang fahamnya masyarakat dalam memahami etika bisnis Islam. 

b. Adanya penyimpangan etika bisnis Islam dalam jual beli yang terjadi 

di masyarakat. 

c. Masih rendahnya kesadaran penjual dan pembeli dalam menerapkan 

etika bisnis Islam. 

d. Peran etika bisnis Islam yang terjadi dalam pelaku usaha jual beli bibit 

ikan Tombro yang belum sesuai. 

e. Perlu adanya solusi agar terwujudnya etika bisnis Islam dalam usaha 

jual beli bibit ikan Tombro. 

2. Batasan Masalah 

Agar penelitian dapat terarah dan terfokus, maka batasan masalah 

yang terkait dengan penelitiannya, diantaranya : 

a. Implementasi etika bisnis Islam dalam pelaku usaha jual beli bibit 

ikan Tombro. 

b.  Proses yang dilaksanakan oleh pelaku usaha jual beli bibit ikan 

Tombro. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalahnya 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses jual beli bibit ikan Tombro di Dusun Buden Desa 

Plosobuden Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan? 

2. Bagaimana implementasi etika bisnis Islam dalam proses jual beli bibit 

ikan Tombro di Dusun Buden Desa Plosobuden Kecamatan Deket 

Kabupaten Lamongan? 

D. Tujuan penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui proses jual beli bibit ikan Tombro di Dusun Buden 

Desa Plosobuden Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan. 

2. Untuk mengetahui implementasi etika bisnis Islam dalam proses jual beli 

bibit ikan Tombro di Dusun Buden Desa Plosobuden Kecamatan Deket 

Kabupaten Lamongan. 

E. Kajian Pustaka 

Guna mendukung penulis dalam penelitian yang lebih mendalam, 

maka selanjutnya penulis melakukan adalah pengamatan dan analisis kajian 

pustaka dan karya-karya penelitian yang terdahulu. Adapun penulis 

melakukan penelurusan kajian yang terdahulu, yaitu :  

1. Skripsi yang ditulis oleh Umi Mursidah, (2017), yang berujudul 

“Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Transaksi Jual Beli Di Pasar 

Tradisional” (Studi Pasar Betung Kecamatan Sekincau Kabupaten 
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Lampung Barat). Skripsi ini masih banyak yang mengabaikan etika 

dalam bisnisnya, penyimpangan ini meliputi : (pengurangan takaran pada 

timbangan, mencampurkan barang kualitas baik dengan kualitas jelek, 

dan masih ada beberapa pedagang waktu melayani pembeli tidak 

bersikap ramah atau murah hati melainkan melayani dengan  raut wajah 

yang kurang bersahabat). Sehingga etika dari masing-masing pelaku 

bisnis belum diterapkan dengan baik oleh pedagagnya.11  

Penelitian yang dilakukan oleh Umi Mursidah objeknya adalah 

pedagang yang ada di pasar tradisional, yang terdapat beberapa pedagang 

berbagai macam barang yang dijual.  Sedangkan penelitian ini objeknya 

adalah pedagang yang ada di Dusun Buden yang hanya menjual bibit 

ikannya saja.  

2. Skripsi yang ditulis oleh Nana Rusdiana, (2016), yang berjudul “Etika 

Bisnis Pedagang Ikan Di Pasar Besar Kota Palangka Raya Prespektif 

Islam“. Skripsi ini menyatakan bahwa : 

Pertama, transaksi yang dilakukan oleh pedagang diperbolehkan 

dalam agama Islam meskipun ada beberapa yang melanggarnya. 

Kedua, pemahaman pedagang ikan tentang etika bisnis Islam 

tidak sepenuhnya memahami secara teorinya, tetapi dalam transaksinya 

mereka menggunakan aturan agama Islam. 

 
11Umi Mursidah, “Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Transaksi Jual Beli Di Pasar 

Tradisional”(Studi Pasar Betung Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat) (Skripsi-- 

UIN Raden Intan Lampung, 2017). 
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Ketiga, etika dalam pedagang ikan telah sesuai dengan prinsip 

ekonomi Islam Namun masih ada beberapa pedagang yang tidak sesuai 

etika bisnis Islam.12 

Penelitian yang dilakukan oleh Nana Rusdiana bertempat di pasar 

ikan besar Kota Palangka Raya dimana kondisi ikannya sudah mati selain 

itu tempatnya berada di Kota Palangkaraya. Sedangkan penelitian dari 

penulis adalah kondisi ikannya masih hidup dan cara proses penjualannya 

berbeda yang berada di kabupaten Lamongan 

3. Skripsi yang ditulis oleh Mohamad Khoirul Anas, (2015), yang berjudul 

“Implementasi Etika Bisnis Islam  Pada Wirausaha Home Industry  Tahu  

Di Dusun Bulur Desa Ngreco Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri”. 

Skripsi ini membahas tentang implementasi prinsip-prinsip etika bisnis 

Islam dalam proses wirausaha home industry tahu. Implementasi dari 

prinsip-prinsip etika bisnis Islam dilaksanakan pada aspek produksi juga 

dalam aspek pemasaran.  

Pertama, pada aspek produksi, banyak pengusaha tahu yang tidak 

memperhatikan kuantitas takaran bahan baku pembuatan tahu, sehingga 

kualitas tahu kurang maksimal 

Kedua, pada aspek pemasaran, persaingan di antara sesama 

pengusaha home industry tahu yang masih bersikap agresif dan kurang 

sportif dalam menentukan lokasi pemasaran (konsumen). Tetapi masih 

ada yang belum mengimplementasikan etika bisnis Islam dalam kegiatan 

 
12Nana Rusdiana, Etika Bisnis Pedagang Ikan Di Pasar Besar Kota Palangka Raya Prespektif Islam 

(Skripsi-- IAIN Palangka raya, 2016) . 
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wirausahanya yakni dalam hal kuantitas bahan baku dan 

pendistribusian.13 

Penelitian yang dilakukan oleh Mohamad Khoirul Anas berfokus 

pada Home Industry tahu yang berlokasi Di Dusun Bulur Desa Ngreco 

Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri subjeknya adalah Home Industry. 

Sedangkan subjek penelitian dari penulis adalah penjual pembeli bibit 

ikan Tombro yang berada di Dusun Buden Desa Plosobuden Kecamatan 

Deket Kabupaten Lamongan. 

4. Jurnal yang ditulis oleh Sabilar Rosyad, (2018), yang berjudul “Analisis 

Faktor Hambatan Bisnis Online Terhadap Pelaku Usaha Penjualan Bibit 

Ikan” (Studi Kasus di Desa Buden Kecamatan Deket Kabupaten 

Lamongan). Skripsi ini membahas permasalahan hambatan bisnis online 

bagi penjual bibit ikan yang ada di Desa Buden yaitu : keterlamabatan 

pengiriman supplyer, barang tidak sesuai aslinya, pengiriman tidak sesuai 

alamat pembeli, penipuan/barang tidak dikirim.14 

Penelitian yang dilakukan oleh Sabilar Rosyad adalah berfokus 

tentang permasalahan hambatan bisnis online bagi penjual bibit ikan. 

Sedangkan penelitian dari penulis adalah berfokus pada tujuan untuk 

menjelaskan etika bisnis Islam pada jual beli bibit ikan Tombro. 

 
13Mohamad Khoirul Anas, “Implementasi Etika Bisnis Islam  Pada Wirausaha Home Industry  

Tahu  Di Dusun Bulur Desa Ngreco Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri”(Skripsi-- UIN Sunan 

Ampel Surabaya, 2015). 
14Sabilar Rosyad, “Analisis Faktor Hambatan Bisnis Online Terhadap Pelaku Usaha Penjualan 

Bibit Ikan”(Studi Kasus di Desa Buden Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan), Jurnal 

UNISLA Lamongan, 2018). 
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5. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Kurniawan, (2015), yang berjudul 

“Tinjaun Hukum Islam Terhadap Jual Beli Bibit Lele Dengan Sistem 

Hitungan Dan Takaran  Di Desa Tulungrejo Kecamatan Sumberrejo 

Kabupaten Bojonegoro”. Skripsi ini membahas praktik jual beli lele 

pihak penjual dan pembeli dalam praktek tersebut sepakat dengan 

menggunakan dan takaran yang pertama mereka jadikan acuan untuk 

takaran selanjutnya, meskipun takaran selanjutnya jumlahnya tidak bisa 

dipastikan dengan takaran yang pertama, karena takaran pertama yang 

dilakukan perhitungan dan dilakukan acuan untuk takaran yang 

selanjutnya. Dari hasil penelitian ini  bisa disimpulkan bolehnya jual beli 

bibit lele dengan sistem takaran dan hitungan.15 

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Kurniawan 

membahas tentang praktik jual beli lele dengan sistem hitungan dan 

takaran yang bertempat di Desa Tulungrejo Kecamatan Sumberrejo 

Kabupaten Bojonegoro. Sedangkan penelitian penulis menjelaskan 

tentang implementasi etika bisnis Islam pada penjual dan pembeli bibit 

ikan Tombro yang berada di Dusun Buden Desa Plosobuden Kecamatan 

Deket Kabupaten Lamongan. 

Sejauh penulurusan yang penulis lakukan, penulis belum menemukan 

penelitian dan tulisan yang secara khusus dan mendetail membahas tentang 

Etika Bisnis Islam Dalam Pelaku Usaha Jual Beli Bibit Ikan Tombro. 

 
15Muhammad Kurniawan, “Tinjaun Hukum Islam Terhadap Jual Beli Bibit Lele Dengan Sistem 

Hitungan Dan Takaran  Di Desa Tulungrejo Kecamatan Sumberrejo Kabupaten 

Bojonegoro”(Skripsi-- UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015). 
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Tulisan-tulisan dan penelitian yang penulis ketahui hanya membahas 

mengenai dasar hukum jual beli, Hambatan jual beli bisnis online, etika bisnis 

Islam dalam home industri tahu, pasar tradisonal, pedagang ikan. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai bahan referensi yang diharapkan dapat menambah wawasan 

pengetahuan bagi pembaca terutama tentang penerapan etika bisnis 

Islam dalam transaksi jual beli bibit ikan tombro. 

b. Dapat dijadikan sumber informasi dan referensi untuk penelitian 

topik-topik yang berkaitan yang bersifat melengkapi atau 

melanjutkan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi masyarakat Dusun Buden Desa Plosobuden Kecamatan Deket 

Kabupaten Lamongan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan dan informasi mengenai bagaimana implementasi etika 

bisnis Islam dalam pelaku usaha jual beli bibit ikan tombro. 

b. Bagi pelaku jual beli, memberi dan menambah wawasan tentang 

ekonomi Islam yang dicontohkan Rasulullah SAW agar terciptanya 

persaingan usaha yang sehat dengan menerapkan nnilai-nilai etika 

bisnis Islam. 

c. Sebagai bahan rujukan atau referensi penelitian selanjutnya yang 

objek kajianya sama dengan masalah yang diteliti di skripsi ini 
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G. Definisi Opersional 

1. Implementasi Etika Bisnis Islam 

Implementasi etika bisnis Islam adalah suatu kegiatan untuk 

mencapai tujuan dengan menerapkan etika bisnis yang sesuai syariat 

Islam agar kegiatan jual beli bibit ikan Tombro menjadi bisnis yang 

mengikuti perintah Allah dan larangannya. 

Pada dasarnya etika bisnis Islam dalam proses jual beli bibit ikan 

sangat penting, karena etika bisnis Iislam diperlukan sebagai pedoman 

prilaku bagi setiap individu maupun kelompok di setiap kehidupan yang 

sesuai dengan ajaran Islam, termasuk dalam kegiatan bisnis. 

Jadi, etika bisnis yang harus diimplementasikan oleh pelaku usaha 

jual beli bibit ikan Tombro di Dusun Buden Desa Plosobuden Kec. Deket 

Kab. Lamongan dalam melaksanakan setiap kegiatan usahanya adalah 

mematuhi peraturan etika bisnis Islam yang sudah ditetapkan oleh 

Alquran dan Hadis Nabi. 

2. Pelaku Usaha Jual Beli 

Masyarakat di Dusun Buden mata pencahariannya rata-rata 

sebagai penjual bibit ikan Tombro berbagai macam ukuran yang rata-

ratanya setiap hari menjual ribuan ikan, dan pembeli bibit ikan Tombro 

untuk di budidaya dan di komsumsi sebagai lauk pauk makanan sehingga 

penjual dan pembeli memiliki dampak positif untuk meningkatkan 

ekonomi masyarakat. 
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Adanya pihak penjual dan pembeli adalah sama-sama orang yang 

berasal dari masyarakat Dusun Buden yang sudah dewasa, berakal sehat 

dan sudah berpengalaman tentang praktik jual beli bibit ikan Tombro. 

Dengan adanya sistem takaran dan hitungan penjual beranggapan bahwa 

ini adalah cara yang lebih muda dan cepat untuk menentukan jumlah ikan 

Tombro yang dipesan. Kedua belah pihak pun sudah saling sepakat dan 

saling suka sama suka. 

H. Metode Penilitian  

1. Jenis Penelitian 

Dalam penilitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah 

penilitian lapangan (Field Research) dengan menggunakan metode 

kualitatif melalui cara yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi 

dengan narasumber yang bersangkutan untuk memberikan keterangan 

masalah tersebut yaitu etika bisnis Islam dalam pelaku usaha jual beli 

bibit ikan tombro di Desa Buden Desa Plosobuden Kecamatan Deket 

Kabupaten Lamongan.Penelitian ini menekankan bahwa pentingnya 

suatu  pemahaman tentang situasi alamiah partisipan, lingkungan dan  

tempatnya.16 penelitian ini digunakan untuk mengetahui  pencapaian 

kinerja penjual dan pembeli dalam etika bisnis Islam yang belum 

terlaksana, dengan metode kualitatif sehingga dapat diketahui letak 

kekurangan dan sebabnya, agar kedepannya lebih bisa diterapkan dan 

menjadi lebih baik. 

 
16J. R Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (jakarta: PT Grasindo, 2013), 10. 
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2. Objek  Penelitian 

Dalam dalam hal ini, penulis mengkaji tentang Implementasi etika 

bisnis Islam dalam pelaku usaha jual beli bibit ikan Tombro, khususnya 

di Desa Buden Desa Plosobuden Kecamatan Deket Kabupaten 

Lamongan. 

3. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah di Desa Buden Desa Plosobuden 

Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan Jawa Timur. 

4. Sumber Data 

a. Sumber primer 

Sumber primer adalah sumber data yang diperoleh dari lokasi 

penelitian atau objek peniliti tentang aktifitas dan kondisi usaha jual 

beli bibit ikan yang berupa wawancara dan observasi dari perangkat 

desa, masyarakat, penjual dan pembeli bibit ikan Tombro yang 

terlibat terjadinya transaksi secara langsung. 

Adapun sumber data yang diperoleh dari lokasi penelitian 

sebagai berikut : 

1) Abdulloh hammad (tokoh masyarakat di Dusun Buden) 

2) Azmi (pembeli bibit ikan Tombro di Dusun Buden) 

3) Badrud Duja (tokoh masyarakat di Dusun Buden) 

4) Khoirun Ni’am (pembeli bibit ikan Tombro di Pare) 

5) Moh. Latief (pembeli bibit ikan Tombro di Dusun Buden) 

6) Na’im Suliaman (penjual bibit ikan Tombro di Dusun Buden) 
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7) Wildan Hakim (pembeli bibit ikan Tombro di Dusun Buden) 

b. Sumber sekunder 

Sumber sekunder merupakan data-data yang sudah tersedia dan 

didapatkan oleh penulis dengan cara membaca, melihat, atau 

mendengarkan.17 Dalam penilitian ini menggunakan data sekunder 

yang diperoleh dari dokumentasi, buku-buku, jurnal yang berkaitan 

dengan masalah yang akan penulis angkat, antara lain : 

1) Muhammad Ahsan,  kewirausahaan 

2) Bambang Subandi, Bisnis Sebagai Strategi Islam 

3) Muhammad Djakfar,  Etika Bisnis Menangkap Spirit Ajaran 

Langit Dan Pesan Moral Ajaran Bumi 

4) Sri Wigati, Kewirausahaan Islam (aplikasi dan teori) 

5) J. R Raco, Metode Penelitian Kualitatif 

6) Referensi lain yang berkaitan dengan pembahasan. 

8) Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi adalah merupakan kegiatan mengamati dan mencatat 

gejala apa saja yang diselidiki untuk memperoleh informasi dan 

memperoleh peristiwa yang riil untuk menjawab masalah penilitian. 

Dalam observasi ini penulis mengecek dan menguji untuk 

mengklarifikasi data betul apa tidaknya informasi yang diterima 

selama 2 bulan. 

 
17Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2006), 209. 
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b. Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya 

jawab lisan yang berlangsung, artinya pertanyaan datang dari pihak 

yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang 

diwawancara.18 Adapun dalam wawancara ini melibatkan pihak yang 

terkait yaitu pelaku usaha jual beli bibit ikan Tombro, tokoh 

masyrakat. 

c. Dokumentasi adalah sarana pembantu penulis dalam mengumpulkan 

data atau informasi. Proses penyampaianya dilakukan melalui data 

tertulis yang memuat garis besar data yang akan dicari untuk 

membantu dalam menggali data penelitian. 

9) Teknik Pengolahan Data 

a. Organizing tahapan ini penulis melakukan mengumpulkan data atau 

menyusun kembali data-data yang telah didapat dalam penelitian 

yang dibutuhkan untuk dianalisis. 

b. Editing tahapan ini penulis melakukan pemeriksaan, pemilihan data 

atau informasi yang kurang lengkap dengan maksud ada kejelasan 

dan kesamaan data yang diperoleh untuk dianalisis dan melakukan  

pengecekan ulang terkait data yang diperoleh penulis dengan fakta di 

lapangan. 

c. Analizing tahapan ini penulis menganalisis data-data yang telah 

diperoleh dari penelitian untuk mendapatkan pemhaman mengenai 

 
18Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: PT. Asdi 

Mahasatya, 2006), 105. 
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kesimpulan kebenaran fakta yang ditemukan selama penelitian 

berlangsung. 

10) Teknik Analisis Data 

Adapun metode analisis Penelitian ini bertujuan untuk 

mendiskripsikan tentang etika bisnis Islam dalam pelaku usaha jual beli 

bibit ikan Tombro di Dusun Buden Desa Plosobuden Kecamatan Deket 

Kabupaten Lamongan. Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif 

yaitu penelitian ini bertujuan untuk meneliti dan menemukan informasi 

dari pihak yang bersangkutan untuk mendapatkan hasil permasalahan 

yang didapatkan dari penelitian ini. Data tersebut didapatkan dari hasil 

wawancara dengan penjual dan pembeli yang disampaikan dengan cara 

menjelaskan secara detail proses jual beli yang ada di lapangan. 

Selanjutnya melalui data observasi yaitu  mengecek dan menguji untuk 

mengklarifikasi data betul apa tidaknya informasi yang diterima. 

Kemudian data diuraikan dalam bentuk kalimat atau suatu pernyataan 

secara jelas sehingga penulis akan menganalisis menggunakan teori etika 

bisnis Islam dan berakhir dengan kesimpulan dari hasil penelitian yang 

terjadi di lapangan. 
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I. Sistematika Pembahasan  

Penelitian ini terdiri dari lima bab, dimana dalam setiap bab terdapat 

sub sub pembahasan dengan bertujuan agar penyusun penelitian ini dapat 

sesuai yang dituju, maka peniliti menyimpulkan dalam lima bab diantaranya : 

Bab I Pendahuluan Implementasi Etika Bisnis Islam Dalam Pelaku 

Usaha Jual Beli Bibit Ikan Tombro (Studi Kasus Di Dusun Buden Desa 

Plosobuden Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan) yang berisi latar 

belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan masalah, kajian pustaka, manfaat penelitian, definisi 

operasional, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan Teori etika Bisnis Islam meliputi beberapa sub, yang 

berisi didalamnya membahas tentang pengertian etika bisnis Islam, etika jual-

beli Islam, dasar dasar etika bisnis Islam, prinsip-prinsip etika bisnis Islam. 

Bab III Praktik Jual Beli Bibit Ikan Tombro yang berisi hasil data 

penelitian. meliputi gambaran secara umum lokasi, pemeliharaan bibit ikan 

Tombro, proses jual beli bibit ikan Tombro. 

Bab IV Analisis implementasi etika bisnis Islam dalam pelaku usaha 

jual beli bibit ikan Tombro dan evaluasi etika bisnis Islam dalam usaha jual 

beli bibit ikan Tombro. 

Bab V Penutup, yang terdiri dari dua sub diantaranya adalah 

rangkaian penutupan dan keseluruhuan akhir penelitian dari skrpsi ini yaitu 

kesimpulan dan saran. Kesimpulan yang berisi tentang dari penilitian yang 
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telah dilakukan untuk menjawab rumusan masalah, sedangkan saran yang 

berisi tentang masukan terhadap lembaga yang diteliti.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI ETIKA BISNIS ISLAM 

A. Etika Bisnis Islam 

1. Pengertian Etika bisnis Islam 

Etika berasal dari bahasa Yunani, ethos yang berarti kebiasaan 

(custom). Di kamus Webster etika dikatakan sebagai the distinguishing 

character, sentiment, moral nature, or guiding beliefs of a person 

group, or istitution (karakter istimewa, sentimen, tabiat, moral, atau 

keyakinan yang membimbing seseorang, kelompok atau institusi). 

Lebih tegas lagi makna etika dikatakan sebagai “the systematic study of 

the nature of value concepts, good, bad, ought, right, wrong, etc. And of 

the general principles which justify us in applying them to anything also 

called moral philosophy” (etika merupakan studi sistematis dari 

konsep-konsep nilai yang natural tentang, baik, buruk, harus, benar, 

salah dan lain sebagainya dan prinsip-prinsip umum yang 

membenarkan kita dalam mengaplikasikannya pada apa saja dan dapat 

juga disebut sebagai filosofi moral).1 

Etika berasal dari bahasa latin ethos yang berati kebiasaan, 

sinonimnya adalah moral yang juga berasal dari bahasa latin mores 

yang berarti kebiasaan. Dalam bahasa Arab disebut dengan akhlaq 

bentuk jamak Khuluq yang berarti budi pekerti. Baik etika maupun 

moral bisa diartikan sebagai kebiasaan atau adat istiadat, yang 

 
1Muhammad Ahsan, kewirausahaan, (Surabaya: UINSA Press, 2014), 133. 
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menunjuk kepada prilaku manusia itu sendiri, tindakan atau sikap yang 

dianggap benar atau tidak.2  Pengertian etika berasal dari bahasa Yunani 

ethos yang berarti kebiasaan atau adat istiadat. Sehingga dapat diartikan 

bahwa etika berkaitan dengan tata cara hidup yang lebih baik, aturan-

aturan hidup, nilai-nilai dan segala kebiasaan yang pada umumnya 

diwariskan dan dilakukan dari satu orang kepada orang lain atau dari 

satu generasi ke generasi yang lain.3 

Etika dapat dimaknai sebagai dasar moralitas seseorang. Jadi, 

etika perdagangan yaitu sebagai perangkat nilaitentang baik, buruk, 

benar, salah dalam dunia perdagangan berdasarkan padaprinsip-prinsip 

moralitas. Dalam arti lain etika perdagangan berarti seperangkat prinsip 

dan norma yang harus dipatuhi para pelaku bisnis dalam bertransaksi, 

dan berprilaku, guna  mencapai tujuan-tujuan bisnisnya dengan selamat. 

Selain itu, etika bisnis juga dapat berarti pemikiran atau refleksi tentang 

moralitas dalam ekonomi dan bisnis, yaitu refleksi tentang perbuatan 

baik, buruk, terpuji, tercela, benar, salah, wajar, pantas, dari prilaku 

seseorang dalam berbisnis atau bekerja.4 

Etika atau moral dalam Islam merupakan buah dari 

keimanan,keislaman dan ketakwaan yang didasarkan pada keyakinan 

yang kuat pada kebenaran Allah SWT. Islam diturunkan Allah pada 

hakikatnyaadalah untuk memperbaiki akhlak atau etika yang baik. 

Untuk maksud itu, Allah SWT dengan kasih-Nya menurunkan dan 

 
2Idri, Hadis Ekonomi, (Surabaya: UINSA Press, 2014), 180 
3Agus Arijanto, Etika Bisnis Bagi Pelaku Bisnis (Jakarta: Raja Grafindo, 2012), 5. 
4Abdul Aziz, Etika Bisnis Persfektif Islam, (Bandung: Alfabeta, 2013), 24 
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mengutusRasulullah Saw yang merupakan contoh teladan yang paling 

baik (uswatun hasanah).5 

Dalam ekonomi islam, istilah yang paling dekat berhubungan 

dengan istilah etika dalam Alquran adalah khuluq. Namun demikian, 

jika ditelusuri lebih lagi, ternyata didalam Alquran juga menggunakan 

istilah lain untuk menggambarkan konsep tentang kebaikan, yakni 

khayr (kebikan), khabir (kebenaran), adl (kesetaraan dan keadilan), 

haqq (kebenaran dan kebaikan), qist (persamaan), ma’ruf (mengetahui 

dan menyetujui), taqwa (ketakwaan).6 Etika bisnis dalam islam hanya 

berpijak pada sumber Alquran dan Hadis melalui contoh-contoh yang 

dilakukan nabi Muhammad SAW dalam bertransaksi berdagang. Nabi 

telah memberikan contoh tersebut melalui prilaku beliau semasa 

hidupnya, terutama dalam berbisnis. 

Suatu saat Rasulullah SAW pernah diminta nasehat oleh sahabat 

mengenai apa yang terbaik yang mesti dilakukan dalam hidup. Namun 

dengan singkat Rasulullah SAW menjawab; “Jangan berdusta” jawaban 

yang sesingkat itu sangat berkesan di hati sahabat bahwa Islam itu 

begitu mudah untuk ditegakan. Namun ketika berhadapan dengan 

sesuatu yangingin ditutup-tutupi, baru tahu bahwa jujur itu tidak mudah 

diaplikasikan. Maka didalam ekonomi Islam berdagang dengan jujur 

menjadi prasyarat pertama dan utama. Rasulullah SAW dan para 

sahabat dalam melakukan bisnis adalah dengan penuh kejujuran. Bila 

 
5Sofyan S. Harahap, Etika Bisnis dalam Perspektif Islam, (Jakarta: Salemba Empat, 2010), 101. 
6Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Menangkap Spirit Ajaran Langit Dan Pesan Moral 

Ajaran Bumi,(Depok: Penebar Plus, 2012), 13. 
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pada suatu saat meperdagangkan barang yang cacat, walaupun cacat itu 

tersebunyi, namun harus disampaikan kepada calon pembeli secara 

terbuka (transaparan).7 

Etika bisnis dalam Islam dengan demikian memposisikan 

sebagai usaha seseorang untuk mencari keridhoan tuhan. Bisnis dibuat 

bukan untuk bertujuan jangka pendek dan bukan sekedar mencari 

keuntungan semata, tetapi untuk mendapatkan keberkahan yang 

bertujuan jangka panjang dengan tanggung jawab pribadi yang 

berhadapan di masyarakat, negara, dan dapat diridhoi oleh Allah Swt. 

2. Bisnis menurut Islam 

Ada beberapa motif berwirausaha dalam bidang perdagangan 

menurut ajaran agama Islam, yaitu : 

a. Berdagang buat cari untung  

Profesi berdagang ialah sebagian dari profesi bisnis yang 

rata-rata bertujuan untuk mencari keuntungan sehingga seringkali 

untuk mmperolehnya dengan jalan tidak benar sepertidengan cara 

menipu,berbohong, dan lain lain. Demi mendapatkan keuntungan 

belaka, padahal ini sangat dilarang dalam agama Islam.8 

b. Berdagang adalah hobi  

Konsep berdagang dengan cara meniru oleh para pedagang 

dari China. Mereka menekuni profesi berdagang ini dengan sebaik-

 
7Hasan Aedy, Indahnya Ekonomi Islam, (Bandung : Alfabeta, 2007), 1 
8 Meilani Kasim, “Kewirausahaan Menurut Ajaran Islam”, dalam https://meilanikasim.wordpress 

.com/2009/11/21/makalah-pengelolaan-kewirausahaan-menurut-ajaran-agama-islam/, diakses pada 

8 Juni 2020 
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baiknya dengan melakukan berbagai macam ide kreatif. 

Diantaranya dengan opendisplay (melakukan pajangan di halaman 

terbuka untuk menarik minat orang lain), window display 

(melakukan pajangan yang dirangkai  secara rapi didalam toko), 

dan close display (pajangan khusus barang-barang berharga agar 

tidak dicuri oleh orang jahat).9  

c. Berdagang adalah Ibadah 

Bagi umat Islam berdagang lebih kepada bentuk Ibadah 

kepada allah SWT. Karena apapun yang kita lakukan harus 

mempunyai niat untuk beribadah agar memperoleh berkah. 

Berdagang dengan niat ini akan memperlancar jalan kita 

memperoleh rezeki. Para pedagang mendapatkan barang dari 

tempat grosir dan menjual ditempatnya masing-masing. Dengan 

demikian masyarakat yang ada disekitarnya tidak perlu jauh untuk 

mendapatkan barang yang sama.  

Profesi berwirausaha memberi harapan orang lain untuk 

berbuat baik dengan cara memberikan pelayanan yang cepat dan 

tepat, membantu kemudahan bagi orang yang berbelanja, 

memberikan potongan harga, dll. Perbuatan budi pekerti yang baik 

akan selalu menentramkan pikiran yang akan terus membantu 

kesehatan jasmani.10   

  

 
9Ibid.  
10Ibid.  
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d. Perintah kerja keras 

Semangat yang keras dapat menggerakkan motivasi untuk 

bekerja dengan sungguh-sungguh dan penuh tanggung jawab. 

Orang akan berhasil apabila mau bekerja keras, tahan menderita, 

dan mampu berjuang untuk memperbaiki nasibnya. Allah 

memerintahkan kita untuk tawakkal dan bekerja keras untuk dapat 

mengubah nasib. Jadi intinya adalah inisiatif, motivasi, kreatif yang 

akan menumbuhkan kreativitas untuk perbaikan hidup. Selain itu 

kita juga dianjurkan untuk tetap berdo’a dan memohon 

perlindungan kepada Allah sesibuk apapun kita berusaha karena 

Dialah yang menentukan akhir dari setiap usaha kita masing-

masing.11   

e. Perdagangan/berwirausaha pekerjaan mulia dalam Islam 

Pekerjaan berdagang ini mendapat tempat terhormat dalam ajaran 

Islam. Allah SWT telah berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 275 

dengan kesimpulan (Allah SWT telah menghalalkan kegiatan jual 

beli dan mengharamkan riba’). Kegiatan riba’ ini sangan 

merugikan karena bisa membuat kegiatan perdagangan tidak 

berkembang. Hal ini disebabkan karena uang dan modal hanya 

berputar pada satu pihak saja yang akhirnya dapat mengeksploitasi 

masyarakat yang terdesak kebutuhan hidup.12 

 
11Ibid. 
12bid. 
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Bisnis Islam adalah serangkaian aktivitas bisnis (produksi, 

distribusi maupun konsumsi) dalam berbagai bentuknya yang tidak 

dibatasi jumlah kepemilikan hartanya (barang dan jasa) termasuk 

keuntungannya, tetapi dibatasi dalam cara perolehan dan 

pendayagunaan hartanya. Bisnis Islami juga dapat diartikan sebagai 

upaya mengembangkan modal untuk memenuhi kebutuhan hidup yang 

dilakukan dengan mengedepankan etika Islam. Selain menetapkan 

etika, Islam juga mendorong umat manusia untuk mengembangkan 

bisnis yang dijalankan.13 

Sedangkan bisnis diartikan sebagai semua aktifitas produksi 

perdagangan barang dan jasa. Bisnis merupakan sejumlah total usaha 

yang meliputi pertanian, produksi, distribusi, transportasi, komunikasi, 

usaha jasa dan pemerintahan yang bergerak dalam bidang membuat dan 

memasarkan barang dan jasa ke konsumen. Istilah bisnis pada 

umumnya ditekankan pada 3 hal yaitu: usaha perorangan misalnya 

industri rumah tangga, usaha perusahaan besar seperti PT, CV, maupun 

badan hukum koperasi dan usaha dalam bidang struktur ekonomi suatu 

Negara.14 

Bisnis di dalam Alquran selalu bertujuan untuk dua keuntungan, 

yaitu keuntungan duniawi dan akhirat. Bisnis ataupun perniagaan yang 

bersifat duniawi tertuang dalam beberapa ayat khusus yang membahas 

terntang perniagaan. Hal ini mencakup penjelasan tentang jual beli, 

 
13Bambang Subandi, Bisnis Sebagai Strategi Islam, (Suraaya : Paramedia, 2000), 65  
14Buchari Alma, Ajaran Islam dalam Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 1994), 18 
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yaitu apabila dilakukan secara tunai maka harus atas dasar kerelaan 

masing-masing pelaku (‘an taradin minkum). Dan apabila dilakukan 

tidak secara tunai, maka ada suatu tuntutan untuk menuliskan transaksi 

tersebut, dengan disertai dua saksi dan tidak mengurangi jumlah 

nominal kewajiban yang harus dibayarkan. Kemudian bisnis ataupun 

perniagaan ukhrawi ini menjadi satu poin penting bahwa bisnis dan 

etika transendental adalah satu hal yang tidak bisa terpisah dalam bisnis 

islam, karena hal tersebut merupakan perwujudan dari mengingat 

Allah.15 

Dari aktivitas perdagangan yang dilakukan, Nabi dan sebagian 

besar sahabat telah merubah pandangan dunia bahwa kemuliaan 

seseorang bukan terletak pada kebangsawan darah, tidak pula pada 

jabatan yang tinggi, atau uang yang banyak, melainkan pada pekerjaan. 

Oleh sabab itu, nabi juga bersabda “innallaha yuhibbul muhtarif” 

(sesungguhnya Allah mencintai orang yang bekerja untuk mendapatkan 

penghasilan).16 

Kewirausahaan dan perdagangan dalam pandangan Islam 

merupakan aspek kehidupan yang dikelompokkan ke dalam masalah 

muamalah. Masalah yang erat kaitannya dengan hubungan yang bersifat 

horizontal, yaitu hubungan antar manusia yang akan dipertanggung 

jawabkan kelak di akhirat.17 

 
15IkaYunia Fauzia, Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta: Kencana, 2013), 12 
16Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami, (Jakarta: Gema Insani, 2002), 109 
17Sri Wigati, Kewirausahaan Islam (aplikasi dan teori), (Surabaya: UINSA Press, 2014), 13 
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Lebih detailnya Nur Suhaili mengatakan rumusan kewirausahaan 

dalam Islam adalah : 

a. Kewirausahaan merupakan bagian integral dari agama islam. 

b. Berdasarkan sifat manusia, para pengusaha muslim “khalifah” 

yang diutus Allah (SWT) dan memiliki tanggung jawab 

mengembangkan kemakmuran dan melihat bisnis sebagian dari 

ibadah dan perbuatan baik. 

c. Sebagai motivasi keberhasilan dalam Islam bukan hanya diukur 

dengan hasil akhir tetapi juga cara dan sarana  untuk mencapai. 

d. Sebagai bagian dari ibadah. Kegiatan usaha adalah perbuatan 

baik. 

e. Islam mendorong umatnya untuk menjelajah ke bisnis. Nabi 

Muhammad SAW mengatakan bahwa 9 dari 10 sumber rezeki 

dapat diperoleh dari berbisnis. 

f. Bagian dari sistem ekonomi Islam. Harus berproses dlam 

dominan sistem ekonomi Islam dan bertindak sebagai kendaraan 

menuju penerimaan global sistem ini. 

g. Prinsip-prinsip kewirausahaam Islam bisa diambil dari Alquran 

dan Hadis dan etika berdasarkan prilaku teladan nabi Muhammad 

SAW.18 

  

 
18Ibid,. 14 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

31 

 

 

 

3. Dasar-dasar Hukum Etika Bisnis Islam 

Landasan atau dasar hukum mengenai bisnis ini yang dijelaskan 

berdasarkan Alquran tentang hukum dan etikanya yang sangat jelas. 

Alquran sudah memberikan peraturan tentang interaksi antara pelaku 

bisnis. Hal ini dianjurkan agar menciptakan itikad baik dalam transaksi 

untuk terjadinya hubungan yang harmonis dan tanpa ada permusuhan 

kedua belah pihak. 

a. Alquran 

Seorang pedagang diwajibkan berprilaku jujur dalam melakukan 

bisnisnya. Jujur bisa dalam arti luas yaitu tidak mengada-ada fakta, 

tidak berbohong dan tidak ingkar janji. Dalam Alquran, kewajiban 

menerapkan kejujuran dalam berbisnis sudah jelas ditetapkan 

sebagaimana allah berfirman dalam Alquran surat Isra’ ayat 35 :19 

 20( ٣٥وَأوَْفُوا الْكَيْلَ إِذَا كِلْتُمْ وَزنِوُا بِِلْقِسْطاَسِ الْمُسْتَقِيمِ ذَلِكَ خَيٌْْ وَأَحْسَنُ تََْوِيلا )

Artinya : “ Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan 

timbanglah dengan timbangan yang benar. Itulah yang utama 

(bagimu)dan lebih baik akibatnya ”.21 

Ayat diatas menerangkan seorang pedagang diwajibkan berlaku 

jujur dalam melaksanakan bisnisnya. Jujur bisa dalam arti luas yaitu 

sesuai kenyataanya, tidak berbohong dan tidak ingkar janji 

 
19Farid, Kewirausahaan Syariah, (Depok: Kencana, 2017), 29. 
20Alquran, Al-Isra’, 17:35. 
21Departemen Agama RI,  Alquran dan Terjemahnya, (Bandung: Syamil, 1987), 286. 
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مُْ   الَّذِينَ يََْكُلُونَ الرِِّبَِ لا يَ قُومُونَ إِلا كَمَا يَ قُومُ الَّذِي يَ تَخَبَّطهُُ  يْطاَنُ مِنَ الْمَسِّ ذَلِكَ بِِنََّّ الشَّ
ُ الْبَ يْعَ وَحَرَّمَ الرِِّبَِ فَمَنْ جَاءَهُ مَوْعِظَةٌ مِنْ رَبِّ  اللََّّ مِثْلُ الرِِّبَِ وَأَحَلَّ  اَ الْبَ يْعُ  هِ فاَنْ تَ هَى فَ لَهُ قاَلُوا إِنََّّ

 22( ٢٧٥صْحَابُ النَّارِ هُمْ فِيهَا خَالِدُونَ ) مَا سَلَفَ وَأمَْرهُُ إِلََ اللََِّّ وَمَنْ عَادَ فأَُولئَِكَ أَ 
Artinya : “ Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

karena gila. yang demikian itu, karena mereka berkata bahwa 

jual beli sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan 

jual beli dan mengharamkan riba. Barang siapa mendapatkan 

peringatan dari tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang 

telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. Barang siapa mengulangi, maka 

mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” (Al-

Baqarah: 275)23 

Ayat di atas menjelaskan, Allah SWT menegaskan bahwa telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 

membolehkan riba dapat di maknai sebagai memusuhi hukum-hukum 

yang telah ditetapkan oleh Allah yang Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana. Riba yang dahulu telah dimakan sebelum turunya firman 

Allah ini, apabila pelakunya bertaubat, tidak ada ketentuan untuk 

mengembalikan dan dimaafkan oleh Allah. Sedangkan bagi siapa saja 

yang kembali lagi kepada riba setelah menerima larangan dari Allah, 

maka mereka adalah penghuni neraka dan mereka kekal di dalamnya. 

ةً وَسَطاً لتَِكُونوُا شُهَدَاءَ عَلَى النَّاسِ وَيَكُونَ الرَّ  سُولُ عَلَيْكُمْ شَهِيدًا وَمَا وكََذَلِكَ جَعَلْنَاكُمْ أمَُّ
الَّتِ  لَةَ  الْقِب ْ وَإِنْ جَعَلْنَا  عَقِبَ يْهِ  عَلَى  قَلِبُ  يَ ن ْ مَِّنْ  الرَّسُولَ  يَ تَّبِعُ  مَنْ  لنَِ عْلَمَ  إِلا  هَا  عَلَي ْ   كُنْتَ 

ُ ليُِضِيعَ إِيماَنَكُمْ إِنَّ اللَََّّ بِِلنَّاسِ لَ  ُ وَمَا كَانَ اللََّّ رَءُوفٌ كَانَتْ لَكَبِيْةًَ إِلا عَلَى الَّذِينَ هَدَى اللََّّ
 24( ١٤٣رَحِيمٌ )

 
22Alquran, Al-Baqarah, 2:275.  
23Departemen Agama RI, Alquran dan..., 47. 
24Alquran, Al-Baqarah, 2:143. 
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Artinya : “Dan demikian (pula) kami Telah menjadikan kamu (umat 

Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi 

atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) 

menjadi saksi atas (perbuatan) kamu.”(QS. Al-Baqarah: 143)25 

Ayat di atas menjelaskan bahwa umat Islam sebagai umat yang 

adil dan pilihan, karena mereka akan menjadi saksi atas perbuatan 

orang yang menyimpang dari kebenaran baik di dunia maupun di 

akhirat. 

هْلِهَا وَإِذَا حَكَمْتُمْ بَيَْْ النَّاسِ أَنْ تََْكُمُوا بِِلْعَدْلِ إِنَّ تِ إِلََ أَ نَ مُركُُمْ أَنْ تُ ؤَدُّوا الأمَ إِنَّ اللَََّّ يََْ 
يعًا بَصِيْاً ) ا يعَِظُكُمْ بهِِ إِنَّ اللَََّّ كَانَ سََِ  26( ٥٨اللَََّّ نعِِمَّ

Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruhmu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan apabila menetapkan 

hukum diantara manusia hendaknya kamu menetapkan dengan 

adil. Sesungguhnya Allah sebaik-baik yang memberi 

pengajaran kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha mendengar 

lagi maha melihat.” (QS. An-Nisa‟: 58)27 

Ayat di atas menjelaskan bahwa karena keadilan itu sendiri 

adalah sebagai landasan yang kuat memasuki semua aspek keyakinan 

berupa aqidah, syariah dan akhlak (moral). 

وَالإحْسَانِ  بِِلْعَدْلِ  يََمُْرُ  اللَََّّ  وَالْبَ غْيِ إِنَّ  وَالْمُنْكَرِ  الْفَحْشَاءِ  عَنِ  هَى  وَيَ ن ْ الْقُرْبََ  ذِي  وَإِيتَاءِ   
رُونَ )   28( ٩٠يعَِظُكُمْ لعََلَّكُمْ تَذكََّ

Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Allah 

melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. 

dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat 

mengambil pelajaran” (QS. An-Nahl: 90)29 

 
25Departemen Agama RI,  Alquran dan..., 22. 
26Alquran, An-Nisa’, 4:58. 
27Departemen Agama RI,  Alquran dan..., 29. 
28Alquran, An-Nahl, 16:90. 
29Departemen Agama RI,  Alquran dan..., 277. 
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Sebetulnya ini menerangkan bahwa masalah keadilan 

berhubungan timbal balik dengan kegiatan bisnis. Di satu pihak 

terwujudnya keadilan dalam masyarakat akan terciptanya lingkungan 

yang baik dan kondusif bagi kelangsungan bisnis yang baik dan sehat. 

Etis dan baik, akan mewujudkan keadilan dalam masyarakat sebaliknya 

ketidak adilan yang merajalela akan terciptanya fenomena sosial yang 

menyusahkan pelaku bisnis. Tidak asing lagi di kehidupan masyarakat 

bahwa hingga sekarang keadilan senantiasa menjadi salah satu faktor 

yang signifikan dalam etika bisnis, khususnya dalam etika bisnis Islam. 

b. Hadis 

هُمَا  -وَعَنْ ابْنِ عُمَرَ  ُ عَن ْ ُ عَلَيْهِ   -لٌ لرَِسُولِ اللََِّّ قاَلَ: »ذكََرَ رَجُ   -رَضِيَ اللََّّ صَلَّى اللََّّ
فَقٌ عَلَيْهِ.  -وَسَلَّمَ    أنََّهُ يُُْدعَُ فِ الْبُ يُوعِ فَ قَالَ: إذَا بَِيَ عْتَ فَ قُلْ لَا خِلَابةََ« مُت َّ

Artinya: Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu berkata, "Ada seseorang 

mengadu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 

bahwa ia tertipu dalam jual beli Lalu beliau bersabda, "Jika 

engkau berjual beli, katakanlah,  Jangan melakukan tipu 

daya". (Muttafaq Alaih).30 

Hadits tersebut sebagai dalil adanya hak pilih saat ditipu dalam 

jual beli. Dalam hal ini ulama berbeda pendapat menjadi dua pendapat, 

yaitu: tetapnya khiyar saat ditipu. Itulah pendapat yang dipegang oleh 

Ahmad dan Malik, tetapi hal tersebut terjadi bila penipuan tersebut 

kelewatan pada orang yang tidak mengetahui harga barang. Dan 

kalangan Malikiyah membatasi kadar penipuan dengan tiga kali harga. 

Semoga saja mereka mengambil pembatasan pada hal yang 

 
30Yoga Permana, “Subulus Salam Penjelasan Kitab Bulughul Maram (Kitab Jual Beli)”, Kampung 

Sunnah, (Oktober 2013). 
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menyerahkan kemutlakan jenis penipuan secara umum. Karena 

penipuan kecil biasanya dapat ditoleransi. Dan siapa yang menerima 

dengan terjadinya penipuan setelah mengetahuinya tidak disebut 

sebagai bentuk penipuan. Hanya saja sebagai bentuk keteledoran dalam 

berjual beli yang pelakunya dipuji oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam dan dinyatakan bahwa Allah mencintai seorang yang mudah 

menjual dan membeli.31 

Jumhur ulama berpendapat tidak ada khiyar dalam penipuan 

berdasarkan keumuman hadits dan terjadi jual beli tanpa  dibedakan 

antara tertipu atau tidak. Mereka mengatakan: hadits dalam bab ini 

terjadi khiyar disebabkan kelemahan akal orang tersebut. Hanya saja 

kelemahan tersebut tidak keluar dari batasan tamyiz sehingga 

perilakunya sama seperti perilaku anak kecil dan diizinkan memiliki 

khiyar karena tertipu.32 

 

ُ عَنْهُ    -وَعَنْهُ   ُ عَلَيْهِ وَ   -قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ    -رَضِيَ اللََّّ : »لَا تَََاسَدُوا -سَلَّمَ  صَلَّى اللََّّ
عِبَادَ  وكَُونوُا  بَ عْضٍ،  بَ يْعِ  عَلَى  بَ عْضُكُمْ  يبَِعْ  وَلَا  تَدَابَ رُوا،  وَلَا  تَ بَاغَضُوا،  وَلَا  تَ نَاجَشُوا،  وَلَا 

قْ  الت َّ يََْقِرهُُ  وَلَا  يَُْذُلهُُ،  وَلَا  يَظْلِمُهُ،  لَا  الْمُسْلِمِ:  أَخُو  الْمُسْلِمُ  إخْوَانًً،  هَاهُنَا  اللََِّّ   -وَى 
مَرَّاتٍ   ثَلَاثَ  صَدْرهِِ،  إلََ  الْمُسْلِمَ. كُلُّ   -وَيُشِيُْ  أَخَاهُ  يََْقِرَ  أَنْ  رِِّ  الشَّ مِنْ  امْرئٍِ  بَِِسْبِ 

 الْمُسْلِمِ عَلَى الْمُسْلِمِ حَراَمٌ: دَمُهُ، وَمَالهُُ، وَعِرْضُهُ« أَخْرَجَهُ مُسْلِمٌ 
 

Artinya: Dari Abu Hurairah RadhiyallahuAnhu, ia berkata, "Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, "Janganlah 

kalian saling dengki mendengki, janganlah kalian saling 

melakukan najasy atau penipuan, janganlah kalian saling 

membenci, janganlah kalian saling berpaling dan janganlah 

 
31Ibid. 
32Ibid. 
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sebagian kalian menzhalimi sebagian yang lain. Jadilah kalian 

hamba-hamba Allah yang bersaudara. Seorang muslim adalah 

saudara bagi muslim lainnya. Tidak boleh ia menzhaliminya, 

tidak boleh menelantarkannya dan tidak boleh 

menghinakannya. Takwa itu letaknya di sini. Beliau 

mengisyaratkan ke dadanya sebanyak tiga kali. Cukuplah 

seseorang itu disebut jahat apabila ia menghina saudaranya 

sesama muslim. Setiap muslim terhadap muslim lainnya haram 

darahnya, hartanya dan kehormatannya." (HR. Muslim).33 

 

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Janganlah kalian saling 

hasad, janganlah kalian saling melakukan najasy atau penipuan, 

janganlah kalian saling membenci, janganlah kalian saling berpaling 

dan janganlah sebagian kalian menzhalimi sebagian yang lain, 

saudaranya sesama muslim. Jadilah kalian hamba-hamba Allah yang 

bersaudara. Seorang muslim adalah saudara bagi muslim lainnya. 

Tidak boleh ia menzhaliminya, tidak boleh menelantarkannya dan tidak 

boleh menghinakannya. Takwa itu letaknya di sini. Beliau 

mengisyaratkan ke dadanya sebanyak tiga kali. Cukuplah seseorang itu 

disebut jahat apabila ia menghina saudaranya sesama muslim. Setiap 

muslim terhadap muslim lainnya haram darahnya, hartanya dan 

kehormatannya." (Hadis riwayat Muslim).34 

4. Prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam 

Prinsip-prinsip etika bisnis Islam harus mencakup : 

1. Prinsip Otonom  

 
33Ibid. 
34Ibid. 
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Seorang pebisnis memiliki otonom yang luas, memiliki 

kebebasan penuh melakukan aktivitas, mengambil keputusan dan 

sadar akan pososisinya sebagai pebisnis dan juga memiliki 

tanggung jawab kepada konsumen.  Yang tidak boleh dalam Islam 

adalah ketidak adilan dan riba. 

2. Prinsip Kejujuran 

Dengan kejujuran bisnis akan bisa langgeng dan bertahan 

lama. Kejujuran di sini dapat di maknai dengan keterbukaan dan 

kebenaran dalam semua proses bisnis yang dilakukan tanpa adanya 

penipuan sedikitpun.  

3. Prinsip Keadilan 

Merupakan menuntut agar setiap orang diperlakukan 

secara sama sesuai dengan aturan yang adil dan kriteria yang 

rasional objektifdan dapat dipertanggungjawabkan. Keadilan  

berarti tidak ada pihak yang dirugikan hak dan kepentingannya.   

4. Prinsip saling menguntungkan 

Adanya saling menguntungkan dan tidak ada yang 

dirugikan. Jika kondisi terdesak maka mampu mengambil 

keputusan yang win-win solution  dalam suasana win-win situation. 

5. Integritas moral 

Adanya kekuatan untuk saling menjaga nama baik 

perusahaan, konsumen, masyarakat.35 

 
35Sri Wigati, Kewirausahaan Islam (aplikasi dan teori), (Surabaya: UINSA Press, 2014), 177. 
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Adapun Terdapat beberapa prinsip etika bisnis Islam yang 

merupakan aksioma-aksioma etik yang meliputi tauhid, keseimbangan, 

kehendak bebas, ihsan, dan tanggung jawab. Berdasarkan lima aksioma 

etik ini, maka sudah seharusnya seluruh kegiatan, proses, bahkan sistem 

pada suatu perusahaan bisnis mengacu kepadanya agar sesuai dengan 

etika bisnis Islam.36 Aksioma-aksioma etika bisnis islam dapat 

dipaparkan sebagai berikut :37 

1. Tauhid (Unity) 

Tauhid dalam bidang ekonomi mengantarkan para pelaku 

ekonomi untuk berkeyakinan bahwa harta benda adalah mlik Allah 

SWT semata. 

2. Keadilan 

Keseimbangan atau keadilan menggambarkan dimensi 

horizontal ajaran Islam yang berhubungan dengan keseluruhan 

harmoni pada alam semesta. Dengan demikian kesimbangan, 

kebersamaan, kemoderatan merupakan prinsip etik mendasar yang 

harus diterapkan dalam aktivitas maupun entitas bisnis. 

3. Kehendak bebas (Free Will) 

Kebebasan, berarti manusia sebagai individu dan 

kolektivitas, mempunyai kebebasan penuh untuk melakukan 

aktivitas bisnis. Manusia yang baik dalam prespektif ekonomi 

 
36Wahyu Mijil Sampurno, Penerapan Etika Bisnis Islam dan Dampaknya terhadap Kemajuan 

Bisnis Industri Rumah Tangga, Journal of Islamic Economics Lariba, Vol. 2,(2016), 14. 
37Muhammad Fahmul Iltiham dan Danif, Penerapan Konsep Etika Bisnis Islam pada Manajemen 

Perhotelan di PT. Syariah Guest House Malang, Jurnal Malia, Vol. 7, No. 2,(Juni, 2016). 
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Islam adalah yang menggunakan kebebasan dalam kerangka tauhid 

dan keseimbangan yang berlandaskan pada aturan dari Allah SWT 

terutama usaha bebas Riba’. 

4. Tanggung jawab (Responsibility) 

Menurut Sayyid Qutub prinsip pertanggung jawaban Islam 

adalah pertanggung jawaban yang seimbang dalam segala bentuk 

danruang lingkupnya. Antara jiwa dan raga, antara person dan 

keluarga, individu dan sosial antara suatu masyarakat dengan 

masyarakat lainnya. Semua itu perlu adanya pertanggung jawaban 

atas apa yang telah pebisnis lakukan, baik itu pertanggung jawaban 

ketika ia bertransaksi, memproduksi barang, menjual barang, 

melakukan jual beli, melakukan perjanjian dan lain sebagainya.38 

5. Ihsan (Benevolence) 

Dalam konteks bisnis, ihsan adalah kehendak untuk 

melakukan kebaikan hati dan meletakkan bisnis pada tujuan 

berbuat kebaikan. Didalam penilaian etika bisnis pemahaman 

terhadap tujuan dari suatu aktivitas akan sangat menentukan baik 

atau tidaknya aktivitas tersebut.39 

  

 
38Erly Juliyani, Etika Bisnis dalam Perspektif Islam, Jurnal Ummul Qura, Vol. 7, No. 1, (Maret, 

2016), 69. 
39Niki Lukviarman, Etika Bisnis Tak Berjalan di Indonesia: Ada Apa Dalam Corporate 

Governance?), Jurnal Siasat Bisnis, Vol. 2, No. 9, (Desember, 2004), 149. 
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B. Etika Jual Beli Islam 

Menurut Kartajaya dan Syakir Sula terdapat empat sifat Rasulullah 

Saw yang menjadi key success factors dalam berdagang, yaitu ṣiddīq, 

Amanah, Fathanah, dan Tabligh.40 

1. S{iddīq 

S{iddīq memiliki arti kejujuran. Kejujuran adalah komponen 

ruhani yang memantulkan berbagai sikap terpuji. Mereka berani 

menyatakan sikap secara transparan, terbebas dari segala kebohongan 

dan penipuan. Hatinya terbuka dan selalu berbuat lurus sehingga, 

mereka memiliki keberanian moral yang sangat kuat.41 

Sikap jujur berarti selalu melandaskan perkataan, keyakinan, 

serta perbuatan berdasarkan ajaran Islam. Tidak ada konflik dan 

pertentangan yang disengaja antara ucapan dan perbuatan. Kertajaya 

dan Sula juga menambahkan kejujuran merupakan puncak moralitas 

iman dan karakteristik yang paling berpengaruh dari orang yang 

beriman.42 Bahkan, kejujuran merupakan karakteristik para Nabi. Tanpa 

kejujuran, kehidupan beragama tidak akan berdiri tegak dan kehidupan 

dunia tidak akan berjalan baik. Sebaliknya, kebohongan adalah pangkal 

kemunafikan dan ciri orang munafik. 

Jujur adalah lawan kata dari kata kidzb. Jujur adalah kesamaan 

antara berita yang disampaikan dan fakta, antara kejadian dan yang 

 
40Muhammad Sula, Hermawan Kertajaya, Syariah Marketing, (Bandung: Mizan, 2006), 120. 
41Toto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniyah (Transcedental Intelligence), (Jakarta: Gema Insani, 

2001), 190. 
42Muhammad Sula, Hermawan Kertajaya, Syariah Marketing, (Bandung: Mizan, 2006), 107. 
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diberitakan, serta antara bentuk dan substansi.43 Kejujuran dalam dunia 

bisnis, bisa juga ditampilkan dalam bentuk keseriusan dan ketepatan 

(mujahadah dan itqan). Tampilannya dapat berupa: kebenaran waktu, 

mengakui kelemahan dan kekurangan (tidak ditutup-tutupi) 

menjauhkan diri dari berbuat bohong dan menipu.44 

2. Amanah 

Kunci lain dari karakteristik perdagangan yang baik dengan 

meneladani sikap Rasulullah adalah Amanah, yakni sikapnya yang 

selalu ingin menampilkan sikap yang bisa dipercaya, menghormati, dan 

dihormati. Sikap terhormat dan dipercaya hanya dapat tumbuh apabila 

meyakini sesuatu yang kita anggap benar sebagai prinsip yang tidak 

dapat diganggu gugat.45 

Amanah juga bisa bermakna keinginan untuk memenuhi 

sesuatu sesuai ketentuan. Konsekuensi Amanah adalah mengembalikan 

setiap hak kepada pemiliknya, baik sedikit ataupun banyak, tidak 

mengambil lebih banyak daripada yang ia miliki, dan tidak mengurangi 

hak orang lain, baik itu berupa hasil penjualan, jasa atau upah.46 

  

 
43Ibid., 98. 
44Muslim Kelana, ABCDE Rasul : Muhammad SAW is a Great Enterpreneur, (Bandung:Dinar 

Publishing, 2008), 115. 
45Irma Febvania, “Kejujuran Pedagang Muslim dalam Timbangan dan Kualitas Beras di Pasar 

Beras Bendul Merisi Surabaya”(Skripsi—Universitas Airlangga, Surabaya, 2013), 17. 
46Ibid., 125. 
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3. Fathanah 

Fathanah pada umumnya diartikan sebagai kecerdasan, 

kemahiran, atau penguasaan terhadap bidang tertentu. Padahal makna 

Fathanah merujuk pada dimensi mental yang sangat mendasar dan 

menyeluruh, sehingga dapat diartikan bahwa fathanah merupakan 

kecerdasan yang mencakup kecerdasan intelektual, emosional, dan 

terutama spiritual. Seseorang yang memiliki sikap fathanah tidak saja 

menguasai bidangnya, tetapi memiliki dimensi ruhani yang kuat. 

Keputusan-keputusannya menunjukkan kemahiran seorang professional 

yang didasarkan sikap moral atau akhlak yang luhur. Seorang yang 

Fathanah tidak hanya cerdas, tetapi juga memiliki kebijaksanaan atau 

kearifan dalam berpikir dan bertindak.47 

Dalam prakteknya, tidak menutup kemungkinan bila seorang 

pedagang memberikan informasi ataupun jawaban yang akan 

menyesatkan konsumennya dengan maksud untuk mendapatkan sesuatu 

yang pada akhirnya merugikan konsumennya. Disinilah pentingnya 

kecerdasan spiritual bagi setiap pedagang di dalam melakukan seluruh 

aktivitasnya, sehingga pedagang dapat mengendalikan dan menjauhi 

segala perbuatan yang melanggar syariah Islam. 

  

 
47Ibid., 212. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

43 

 

 

 

4. Tabligh 

Karakteristik pedagang yang baik dalam Islam yang terakhir 

yaitu Tabligh. Salah satu peranan dari sikap tabligh yang merupakan 

salah satu sifat akhlaqul karimah dari Rasulullah SAW, yaitu 

menyampaikan kebenaran melalui suri teladan dan perasaan cinta yang 

sangat mendalam.48 

Etika bisnis yang dicontohkan nabi Muhammad SAW dimasa 

hidupnya diantaranya : 

1. Jujur, tidak boleh menipu. mengatakan dan berbuat yang benar, 

menjunjung tinggi kebenaran. Seorang pedagang wajib berlaku jujur 

dalam melaksanakan  kegiatan usaha jual-beli. Jujur yang dimaksud 

ini adalah tidak berbohong, tidak menipu, tidak mengada-ada, 

berdasarkan fakta, tidak berkhianat, serta tidak pernah ingkar janji dan 

lain sebagainya. Pedagang harus mampu berbuat jujur atau adil, baik 

terhadap dirinya maupun terhadap orang lain. Kejujuran ini harus 

direalisasikan antara lain dalam praktek penggunaan timbangan dan 

takaran yang tidak membedakan antara kepentingan pribadi (penjual) 

maupun orang lain (pembeli). Kejujuran merupakan hal yang paling 

fundamental dalam berbisnis. 

دَ لََمُْ نَصِيْاً )  رْكِ الأسْفَلِ مِنَ النَّارِ وَلَنْ تََِ  49( ١٤٥إِنَّ الْمُنَافِقِيَْ فِ الدَّ
Artinya : “Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada 

tingkatan yang paling bawah dari neraka. dan kamu tidak 

 
48Muhammad Arief Mufraini, Etika Bisnis Islam, (Depok: Gramata Publishing, 2011), 224. 
49Alquran, An-Nisa’, 4:145. 
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akan mendapat seorang penolongpun bagi mereka”. (QS. 

An-Nisa’: 145)50 

 

2. Tidak boleh menjelekkan bisnis orang lain agar pembeli belanja 

kepadanya.misalnya dengan cara menjelek-jelekkan dagangan orang 

lain, sehingga bisnis pesaingnya hancur martabatnya.  Akibatnya 

pelanggan berpindah kepadanya. 

3. Tidak menimbun barang (ihtiar) dan melakukan monopoli, dengan 

tujuan agar harganya suatusaat menjadi naik dan keuntungan besar 

pun diperoleh. 

4. Barang yang dijual adalah barang yang suci dan halal, bukan barang 

yang haram, bersih dari unsur riba’ Akhirnya Alquran membangun 

konsep halal dan haram dengan penegasan bahwasanya jual beli 

adalah dihalalkan, sedangkan riba’ diharamkan. Pengharaman riba 

apapun bentuk dan namanya karena merupakan kedzaliman terhadap 

orang lain sehingga menciderai rasa keadilan. Sebab semua bentuk 

transaksi yang dilakukan dengan praktik jahat dilarang oleh Islam. 

5. Bersikap ramah dan murah hati. Kepuasan pelanggan tidak hanya 

berdasarkan kualitas produk yang kita sampaikan kepada pelanggan, 

melainkan juga bagaimana cara kita menyampaikannya. Seorang 

penjual diharapkan bersikap ramah dan bermurah hati kepada setiap 

pembeli. Oleh karena itu seorang penjual akan mendapat keberkahan 

dalam penjualan dan akan disukai oleh pembeli. 

 
50Departemen Agama RI, Alquran dan..., 101. 
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6. Menepati janji. Misalnya tepat waktu dalam pengiriman barang, 

menyerahkan barang sesuai dengan kualitasnya, warna, ukuran, dan 

atau spesipikasinya sesuai dengan perjanjian semula dan segera 

melunasi kredit yang menjadi kewajibannya. 

7. Mencatat hutang. perlunya administrasi hutang piutang tersebut agar 

manusia terhindar dari kesalahan, penipuan dan kehilafan yang terjadi. 

Seperti firman allah SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 282 :  

نَكُمْ كَاتِبٌ   يََ أيَ ُّهَا الَّذِينَ  ى فاَكْتُ بُوهُ وَلْيَكْتُبْ بَ ي ْ تُمْ بِدَيْنٍ إِلََ أَجَلٍ مُسَمًّ آمَنُوا إِذَا تَدَايَ ن ْ
الَْْقُّ  عَلَيْهِ  الَّذِي  وَلْيُمْلِلِ  فَ لْيَكْتُبْ   ُ اللََّّ عَلَّمَهُ  يَكْتُبَ كَمَا  أَنْ  يََْبَ كَاتِبٌ  وَلا  بِِلْعَدْلِ 

ئًا فإَِنْ كَانَ الَّذِي عَلَيْهِ الَْْقُّ سَفِيهًا أوَْ ضَعِيفًا أوَْ لا وَلْيَ تَّقِ اللَََّّ رَبَّهُ وَ  لا يَ بْخَسْ مِنْهُ شَي ْ
لََْ  فإَِنْ  رجَِالِكُمْ  مِنْ  شَهِيدَيْنِ  وَاسْتَشْهِدُوا  بِِلْعَدْلِ  وَليُِّهُ  فَ لْيُمْلِلْ  هُوَ  يمُِلَّ  أَنْ  يَسْتَطِيعُ 

وَامْرَ  فَ رَجُلٌ  رَجُلَيِْْ  رَ يَكُونًَ  فَ تُذكَِِّ إِحْدَاهُُاَ  تَضِلَّ  أَنْ  هَدَاءِ  الشُّ مِنَ  تَ رْضَوْنَ  مَِّنْ  أتَََنِ 
هَدَاءُ إِذَا مَا دُعُوا وَلا تَسْأمَُوا أَنْ تَكْتُ بُوهُ صَغِيْاً أوَْ كَبِيْاً  إِحْدَاهُُاَ الأخْرَى وَلا يََْبَ الشُّ

وَأقَ ْ  اللََِّّ  عِنْدَ  أقَْسَطُ  ذَلِكُمْ  أَجَلِهِ  تََِارةًَ إِلََ  تَكُونَ  أَنْ  إِلا  تَ رْتََبوُا  أَلا  وَأدَْنََ  هَادَةِ  للِشَّ وَمُ 
وَلا  تَ بَايَ عْتُمْ  إِذَا  وَأَشْهِدُوا  تَكْتُ بُوهَا  أَلا  جُنَاحٌ  عَلَيْكُمْ  فَ لَيْسَ  نَكُمْ  بَ ي ْ تُدِيرُونََّاَ  حَاضِرةًَ 

فُسُ  فإَِنَّهُ  تَ فْعَلُوا  وَإِنْ  شَهِيدٌ  وَلا  ُ يُضَارَّ كَاتِبٌ  وَاللََّّ  ُ اللََّّ وَيُ عَلِِّمُكُمُ  اللَََّّ  وَات َّقُوا  بِكُمْ  وقٌ 
 51( ٢٨٢بِكُلِّ شَيْءٍ عَلِيمٌ ) 

 

Artinya :“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu 

bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang 

ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya 

dengan benar. Janganlah penulis enggan menuliskannya 

sebagaimana Allah telah mengajarkannya, mereka 

hendaklah dia menuliskan. Dan hendaklah orang yang 

berhutang itu mengimlakkan (mendiktekan apa yang akan 

ditulis), dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya, dan janganlah dia mengurangi sedikit pun dari 

padanya. jika yang berhutang itu orang yang kurang 

akalnya atau lemah (keadaannya) atau tidak mampu 

 
51Alquran, Al-Baqarah, 2:282. 
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mengimlakkan sendiri. maka hendaklah walinya 

mengimlakkan dengan benar. Dan persaksikanlah dengan 

dua orang saksi laki-laki (di antara kamu). Jika tidak ada 

dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua 

orang perempuan di antara saksi-saksi yang kamu ridhai, 

agar jika yang seorang lupa maka yang seorang lagi 

mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan 

(memberi keterangan) apabila dipanggil. Dan janganlah 

kamu bosan menuliskannya, baik kecil maupun besar 

sampai batas waktu membayar. Yang demikian itu lebih 

adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan persaksian, dan 

lebih mendekatkan kamu kepada ketidak raguan. (Tulislah 

mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu 

perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, 

maka tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak 

menulisnya. Dan ambillah saksi apabila kamu berjual beli, 

dan janganlah penulis dansaksi dipersulitkan. Jika kamu 

lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu 

adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah 

kepada Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu, 

dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.52 

 

8. Bisnis juga dilakukan harus dengan suka rela, tanpa paksaan. 

تَ راَضٍ  عَنْ  تََِارةًَ  تَكُونَ  أَنْ  إِلا  بِِلْبَاطِلِ  نَكُمْ  بَ ي ْ أمَْوَالَكُمْ  تََْكُلُوا  لا  آمَنُوا  الَّذِينَ  أيَ ُّهَا  يََ 
 53( ٢٩ا )مِنْكُمْ وَلا تَ قْتُ لُوا أنَْ فُسَكُمْ إِنَّ اللَََّّ كَانَ بِكُمْ رَحِيمً 

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak 

benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas suka 

samasuka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 

dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu”. (QS. An-Nisa: 29)54 

 

Terjemahan ayat di atas melarang saling memakan harta sesama 

dengan jalan yang batil, kecuali dengan perniagaan atau 

perdagangandengan syarat suka sama suka antara penjual dan 

 
52Departemen Agama RI, Alquran dan..., 48. 
53Alquran, An-Nisa’, 4:29. 
54Departemen Agama RI, Alquran dan..., 83. 
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pembeli. Penting dalam pasar adalah persaingan yang sehat, kejujuran, 

keterbukaan, dan keadilan 

9. Amanah. tanggung jawab dalam melaksanakan setiap tugas dan 

kewajiban. sebuah proses usaha ditangani dengan jujur, transparan, 

dan bertanggung jawab.55 

Seorang pelaku bisnis yang peduli etika, bisa diprediksi ia akan 

bersikap jujur, amanah, adil, selalu melihat kepentingan orang lain. 

Kegiatan usaha dalam kacamata Islam memiliki kode etik. Allah SWT 

telah menjadikan manusia masing-masing saling membutuhkan satu sama 

lain, supaya mereka saling tolong-menolong, tukar-menukar keperluan 

untuk kepentingan hidup, diantaranya dengan jalan jual-beli, sewa-

menyewa, bercocok tanam, atau usaha lainnya demi kemaslahatan umat. 

Disinilah agama memberi peraturan yang sebaik-baiknya karena dengan 

adanya aturan muamalat, maka kehidupan manusiaakan lebih baik. Jadi 

yang dimaksud muamalat ialah tukar-menukar barang atau sesuatu yang 

memberi manfaat dengan cara yang ditentukan salah satunya jual beli.56 

Ada beberapa transaksi yang dilarang Dalam Islam yang 

disebabkan cara bertransaksinya yang tidak sesuai dengan prinsi-prinsip 

muamalah yaitu: tadlīs (penipuan), ikhtikar (rekayasa pasar dalam 

 
55R. Lukman Fauroni, Etika Bisnis dalam Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pesantren, 2006), 9 
56Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam Cetakan 40, (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2007), 278 
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penawaran), bai’ najasyī (rekayasa pasar dalam permintaan), taghrīr 

(ketidakpastian), dan riba (tambahan).57 

C. Jual Beli Bibit Ikan 

Jual beli suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang nilai 

secara kesepakatan antara kedua belah pihak, yang satu menerima benda atau 

barang dan pihak lain menerimannya sesuai dengan perjanjian atau 

keterangan yang telah dibenarkan syara’ dan disepakati.58 

Terdapat syarat-syarat untuk orang yang transaksi jual beli menurut 

Islam yaitu : 

1. Subjeknya yaitu si penjual dan pembeli keduanya benar-benar orang 

yang dewasa, baligh (berakal sehat). Tidak sah transaksi jual beli 

dilaksanakan oleh orang-orang yang belum dewasa atau baligh, kecuali 

dalam hal-hal tertentu dan si penjual atau pembeli dalam keadaan 

hilangnya akal disebabkan gila dan mabuk. 

2. Akad jual beli ijab dan qabul dilaksanakan oleh kedua belah pihak 

(penjual dan pembeli) atas dasar suka sama suka dan saling sepakat 

antara kedua belah pihak bukan karena paksakan orang lain. 

3. Obyeknya harus sifat-sifatnya jelas, suci, bebas dari najis. Barangnya 

milik sendiri (penjual) bukan milik orang lain.59 

 
57Veitzal Rivai dan Antoni Nizar Umar, Islamic Economic & Finance (Ekonomi dan Keuangan 

Islam Bukan Alternatif, Ttetapi Solusi), (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2007), 192. 
58 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2002), 68. 
59Muhammad Kurniawan, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Bibit Lele Dengan Sistem 

Hitungan Dan Takaran Di Desa Tulungrejo Kec. Sumberrejo Kab. Bojonegoro” (Skripsi—UIN 

Sunan Ampel Surabaya, 2013), 32. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

49 

 

 

 

Adapun rukun rukun jual beli itu ada empat, diantaranya : 

1. Penjual dan pembeli 

Kedua belah pihak adalah orang yang sudah dewasa (baligh) serta dapat 

membedakan baik dan buruk saat melakukan transaski berlangsung, 

terlepas dari paksaan dan tekanan. 

2. Ijab dan qabul 

Maksudnya harus jelas tidak mencampuri dengan kata-kata lain. Saling 

sepakat dengan kedua belah pihak.  

3. Ada barang yang di perjual belikan 

Barangnya harus suci, manfaat, milik penjual dan diketahui keadaannya. 

Terbebas dari najis dan bangkai. 

4. Ada nilai tukar barang 

Harga yang sudah disepakati harus jelas jumlah nominalnya, dapat 

diserahkan pada saat transaksi. Jika ada yang hutang, pembayarannya 

harus sesuai waktu yang disepakati bersama.60 

  

 
60Ibid., 35. 
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BAB III 

PRAKTIK JUAL BELI BIBIT IKAN TOMBRO DI DUSUN BUDEN DESA 

PLOSOBUDEN KECAMATAN DEKET KABUPATEN LAMONGAN 

A. Gambaran Umum Dusun Buden Desa Plosobuden Kecamatan Deket 

Kabupaten Lamongan. 

1. Letak geografis 

Dusun Buden adalah Dusun yang berasal dari Desa 

Plosobuden, Dusun yang berada di kecamatan Deket, Kabupaten 

Lamongan. Memilik luas tanah sawah 229.700 Ha dan luas tanah 

kering 12.359 Ha, terdapat 7 RT 2 RW. Dalam tahun 2019 

menyatakan jumlah penduduk Desa terdiri dari 500 KK. Dengan 

jumlah total penduduk 2172 jiwa, dengan rincian 1078 laki – laki 

dan 1094 untuk perempuan. Dan dengan kepadatan penduduk 4 

perkm2.1 

Tabel 3.1 keadaan Geografis Dusun Buden Desa Plosobuden 

Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan 2019 

 

 

:

  

Sumber : buku profil desa Plosobuden 2019 

 

 

 
1Buku Profil Desa Plosobuden 2019. 

Tanah Kering Luas 

Pemukiman   10.893 Ha 

Pekarangan  1.466 Ha 

Tanah sawah Luas 

Sawah irigasi teknis  226.625 Ha 

Sawah tadah hujan 3.075 Ha 
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Tabel 3.2 jumlah penduduk menurut umur Dusun Buden Desa 

Plosobuden Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan 2019 

No. 
Umur Laki-laki Perempuan 

1. 20 – 30 185 177 

2. 30 – 40 190 189 

 

3. 

40 – 50 210 230 

4. 50 – 60 168 153 

5. 60 – 70 102 96 

6. > 70 20 28 

Sumber : buku profil desa Plosobuden 2019 

 

Dusun Buden Desa Plosobuden Kecamatan Deket Kabupaten 

Lamongan yang berbatasan dengan perbatasan Kecamatan Duduk 

Sampeyan Kabupaten Gresik. Letaknya lumayan dekat dari pusat 

Kota Lamongan dan dapat di tempuh dengan kendaraan pribadi 

selama ±20 menit. Karena Dusun Buden Desa Plosobuden berada 

pada Kecamatan Deket yang merupakan Kecamatan paling timur di 

wilayah Kabupaten Lamongan. 

Dusun Buden wilayahnya dikelilingi persawahan dan 

perikanan, bahkan jalan utama untuk memasuki Dusun Buden di kiri 

dan kanannya disajikan dengan pemandangan hamparan persawahan 

dan perikanan yang begitu luas. Wilayah Dusun Buden sendiri 

sebelah barat berbatasan dengan Desa Pandanpancur, di sebelah 
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timur Kabupaten Gresik, di sebelah selatan Desa Plosobuden dan 

Desa Pandanan, dan di sebelah utara Kecamatan Glagah.2 

Potensi utama Dusun Buden sendiri adalah pada sektor 

pertanian dan perikanan. Hal ini dapat buktikan dengan lebih dari 

setengah wilayahnya merupakan area persawahan dan perikanan. 

2. Kondisi Ekonomi 

Masyarakat  Dusun Buden Desa Plosobuden Kecamatan 

Deket Kabupaten Lamongan ini sebagian besar masyarakatnya 

adalah berpenghasilan sebagai perikanan (ikan) dan petani (padi). 

Tabel 3.3 mata pencaharian penduduk Dusun Buden Desa 

Plosobuden Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan. 

 

 

Sumber : buku profil desa Plosobuden 2019 

Dari tabel data diatas warga Dusun Buden Desa Plosobuden 

Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan kaya akan padi dan ikan. 

Salah satu Dusun di Lamongan yang wilayahnya dikelilingi oleh 

sawah.  

Dalam sektor perikanan sering diakukan pada saat musim 

hujan saja, karena pada saat musim hujan debit air yang terus 

bertambah dan bisa menguntungkan masyarakat karena berefek 

positif bagi ikan dan hasil yang sangat memuaskan. Tetapi ada 

 
2Ibid. 

Petani perikanan PNS Pedagang jasa Dan lain-lain 

473 473 15 11 10 35 
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kendala yang biasa terjadi adalah banjir di sawah mnegakibatkan 

ikan pada hilang ke sungai ataupun kesawah tetangga.  

Sawah yang berada di wilayah Dusun Buden menyesuaikan 

kondisi cuaca, kalau musim hujan sawahnya diisi dengan ikan 

seperti ikan tombro, bandeng, vanami, mujair. Kerena bisa ganti air 

terus menerus sehingga bisa panen setiap bulan. Dan pada kondisi 

volume airnya menurun saat itulah sawahnya diganti dengan 

berisikan padi.3 

3. Kondisi keagamaan 

Untuk segi agama, masyarakat Dusun Buden Desa 

Plosobuden Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan keseluruhan 

beragama islam yang taat dan patuh dalam semua kegiatan 

keagamaan. Khususnya masyarakat yang berperan dalam pelaku 

usaha jual beli bibit ikan tombro.  

Di Dusun Buden memiliki beberapa tempat ibadah Islam, 

yaitu diantaranya 1 masjid dan 1 musholla, dan ada tempat 

pendidikan untuk kegiatan aktifitas rohani maupun jasmani. 

Masyarakatnya mayoritas organisasi Islam yaitu Nadlatul Ulama’ 

(NU). Hal ini terlihat dari kegiatan-kegiatan keagamaan yang sering 

dilakukan, seperti Tahlil dan Diba’, istighosah, Lailatul Ijtima’, 

Muslimat NU, Majlis Dzikir dan Sholawat serta Peringatan Hari 

Besar Islam (PHBI). dan semua kegiatan diatas dilaksanakan pada 

 
3Ibid. 
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malam hari sehingga tidak mengganggu warga dalam melakukan 

pekerjaan masing- masing.4 

4. Gambaran kependidikan 

Fasilitaspendidikan yang ada di Dusun Buden Kecamatan 

Deket Kabupaten Lamongan diantaranya 1 Pondok pesantren yang 

ada TPQ dan Diniyah, 1 Taman bermain kanak-kanak, 1 MI 

Islamiyah Swasta, 1 MTs dan 1 MA Swasta. 

Kondisi pendidikan yang terjadi di Dusun Buden Kecamatan 

Deket Kabupaten Lamongan ini bisa di bilang tidak terlalu tinggi. 

masih banyak didominasi oleh lulusan SLTP/sederajat. Hanya saja 

ada beberapa yang lulus perguruan tinggi. Untuk itu, faktor 

kependidikan yang ada pada masyarakat Dusun Buden Kecamatan 

Deket Kabupaten Lamongan menjadi kunci utama yang di perlukan 

untuk bertujuan mendorong adanya lapangan pekerjaan yang baru 

untuk meningkatkan perekonomian dan taraf hidup masyarakat Desa 

menjadi lebih  layak, sehingga dapat mengurangi pengangguran yang 

ada.5  

 
4Abdulloh Hammad, Wawancara, Dusun Buden Lamongan, 28 Maret 2020. 
5Badrud Duja, Wawancara, Dusun Buden Lamongan, 28 Maret 2020. 
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Tabel 3.4 gambaran pendidikan 

Tingkat Pendidikan Masyarakat Jumlah Orang 

Penduduk tamat SD/sederajat 500 

Penduduk tamat SLTP/sederajat 600 

Penduduk tamat SLTA/sederajat 400 

Penduduk tamat D-3 14 

Sumber : buku profil desa Plosobuden 2019 

5. Visi dan Misi 

Visi 

“ Terwujudnya kesejahteraan masyarakat Dusun Buden dan 

sumberdaya manusia berkualitas serta kehidupan yang adil dan 

beradab ”. 

Misi 

a. Mewujudkan dan mengembangkan kegiatan keagamaan 

untuk menambah keimanan dan bertaqwa kepada Tuhan yang 

maha esa. 

b. Mewujudkan dan mendorong terjadinya usaha-usaha 

kerukunan  warga masyarakat yang disebabkan kerana 

adanya perbedaan agama, keyakinan, organisasi, dan lainnya 

dalam suasana saling menghargai dan menghormati. 

c. Meningkatkan perekonomian masyarakat melalui sarana 

transportasi yang memadai serta meningkatkan sumber daya 

alam. 
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d. Membangun dan meningkatkan hasil pertanian dan perikanan 

dengan jalan penataan irigasi, perbaikan jalan sawah tambak 

atau jalan usaha tani, pemupukan, pembibitandan pola tanam 

yang baik. 

e. Menata pemerintahan Dusun Buden yang kompak dan 

bertanggung jawab dalam mengembangkan amanat 

masyarakat.6 

B. Pemeliharaan Bibit Ikan Tombro di Dusun Buden Desa Plosobuden 

Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan. 

Pemeliharaan bibit ikan Tombro dilakukan selama 3-4 minggu 

didalam tambak atau sawah. Perkembangan ikan Tombro sangat 

tergantung pada lingkungan terutama pada kualitas air dan ketersediaan 

pakan, jika kualitas air yang baik dan pakan yang cukup kehidupan ikan 

Tombro menjadi sehat dan dapat tumbuh dengan cepat sehingga bisa 

mencapai panen dalam waktunya. 

Ada beberapa faktor yang harus diperhatikan selama 

pemeliharaan bibit ikan Tombro yaitu : 

1. Tempat budidaya ikan Tombro Semakin luas tempatnya semakin 

cepat dan bagus berkembang kondisi ikannya. 

2. Menjaga kualitas air (volume,warna,) tetap terjaga dengan bagus. 

3. Pakan harus tersedia dalam jumlah dan kualitas yang mencukupi. 

 
6Buku Profil Desa Plosobuden 2019. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57 

 

 

 

4. Pergantian atau perputaran air dilakukan dengan cara melalalui 

deisel sebagai pemompa air guna menjaga kualitas air tetap terjaga.7 

C. Proses Jual Beli Bibit Ikan Tombro di Dusun Buden Desa Plosobuden 

Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan. 

Dusun Buden Desa Plosobuden Kecamatan Deket Kabupaten 

Lamongan terdapat beberapa masyarakat yang menjalankan usaha 

budidaya jual beli bibit ikan Tombro berawal dari pembibibitan sampai 

waktu panen tiba. Hal ini lah yang dilakukan masyarakat Dusun Buden 

sebagai pekerjaan sehari-hari.Karena proses pemeliharaanya sangat mudah 

mulai dari perolehan bibit ikan Tombro sampai perawatannya. 

Bibit Ikan Tombro menjadikan salah satu kunci utama yang harus 

dilakukan seseorang agar mencapai keberhasilan dalam budidaya ikan 

Tombronya, semakin bagus bibit ikannya maka peluang mendapatkan 

hasil yang memuaskan terbuka lebar. 

Di Dusun Buden para pelaku usaha mendapatkan bibit ikan 

Tombro di Pare Kediri dengan cara memesan dan berangkat langsung ke 

lokasi tersebut. Untuk itu salah satu dari masyakarat Dusun Buden 

berangkat untuk mengambil pesanan yang sesuai masyarakat inginkan dan 

kemudian dibagikan kepada orang yang memesan. Masyarakat di Dusun 

Buden dalam budidaya bibit ikan Tombro tersebut merasa lebih cepat dan 

mudah dalam perolehan bibit ikan Tombro dan disisi lain harganya yang 

tidak tergolong mahal, tetapi dengan syarat menunggu  pesanan yang 

 
7Na’im Suliman, Wawancara, Dusun Buden Lamongan, 25 Maret 2020. 
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banyak supaya mengambilnya sekalian agar tidak membuang tenaga dan 

waktu.8 

Sesuai dengan hasil wawancara:  

“Pertama kali saya mendapatkan bibit ikannya dari Pare, Kediri 

untuk mendapatkannya harus datang ke lokasi tersebut, salah 

satu dari masyakarat Dusun Buden berangkat untuk mengambil 

pesanan yang sesuai masyarakat inginkan dan kemudian 

dibagikan kepada orang yang memesan.”9 

 

Budidaya bibit ikan Tombro ini dilakukan oleh masyarakat 

tersebut di sawah milik invidu masing-masing yang tempat budidayanya 

dengan berbagai macam ukuran tambak atau sawah tertentu. Usaha jual 

beli bibit ikan Tombo ini ada berbagai macam kategori ukuran dari mulai 

bibit, indukan dan untuk konsumsi menjadi lauk-pauk. 

Proses jual beli yang dilakukan oleh penjual ikan Tombro adalah 

dengan cara mempromosikan ke pembeli di warga Dusun Buden Desa 

Plosobuden dengan cara menemui ke rumahnya dan membicarakan 

kondisi bibit ikan Tombro. Guna mendapatkan hasil yang memuaskan, 

orang pembudidaya di Dusun Buden harus memperhatikan beberapa faktor 

yaitu, warna air, volume air, makanan dan kondisi tempatnya. Semakin 

luas tempatnya semakin cepat dan bagus berkembang kondisi ikannya, 

supaya harga jualnya lebih mahal. Kemudian bibit ikan Tombro yang 

dibudidaya selama masa ±30 hari untuk siap dipanen, kalau ukuran yang 

dapat dikomsumsi selama ± 60 hari.10  

  

 
8Khoirun Ni’am, Wawancara, Dusun Buden Lamongan, 30 Maret 2020. 
9 Na’im Suliman, Wawancara, Dusun Buden Lamongan, 25Maret 2020. 
10Ibid. 
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Sesuai dengan hasil wawancara: 

“kalau ada perselisihan tentang ukuran dan harganya tidak cocok 

sama calon pembeli nanti ikannya saya kembalikan lagi ikannya 

ke tambak atau sawah untuk dibudidaya lagi selama ± 30 hari 

kemudian di panen lagi mas”11 

 

1. Pihak penjual 

Pihak penjual bibit ikan Tombro adalah orang dewasa yang 

sudah lama mendalami bisnis ini sehingga sudah berpengalaman 

tentang kondisi ikan dan sampai proses akad jual belinya. 

Dalam proses penjualan bibit ikan Tombro ini pihak penjual 

menghadapi pembeli dengan sikap yang lemah lembut, dan sopan 

santun. Berawal dari menjelaskan tentang kondisi, ukuran bibit ikan 

sampai akad jual beli selesai. Sehingga penjualannya berkembang 

pesat di Dusun Buden Desa Plosobuden Kecamatan Deket Kabupaten 

Lamongan. 

Adanya pihak penjual dan pembeli adalah sama-sama orang 

dewasa, berakal sehat dan sudah berpengalaman tentang praktik jual 

beli bibit ikan Tombro. Dengan adanya sistem takaran dan hitungan 

penjual beranggapan bahwa ini adalah cara yang lebih muda dan cepat 

untuk menentukan jumlah ikan Tombro yang dipesan. Kedua belah 

pihak pun sudah saling sepakat dan saling suka sama suka.12 

  

 
11 Ibid.  
12Ibid.  
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Sesuai dengan hasil wawancara: 

“saya menjualnya lewat mempromosikan ke pembeli yang ada 

di Dusun Buden H-1 sebelum panen, saya sama sekali tidak 

melakukan paksaan terhadap calon pembeli untuk membeli bibit 

ikan saya, kemudian pembeli datang ke lokasi tambak/sawah 

milik penjual. Rata-rata omset setiap penjualannya mencapai 

Rp. 450.000, kalau bagus dan ukurannya 7 cm keatas bisa 

mencapai Rp. 700.000. saya tidak menerapkan sistem kredit 

dalam usaha saya ini mas, tetapi ada juga pembeli yang 

berhutang dan menentukan jangka waktu pelunasan ada juga 

yang tidak taat melunasi hutangnya mas”.13 

 

2. Pihak pembeli 

Pihak pembeli bibit ikan Tombro dalam hal ini adalah orang 

dewasa yang sudah lama menggeluti bisnis ini sehingga sudah terbiasa 

berpengalaman tentang kondisi ikan dan sampai selesai proses akad 

jual belinya. Dalam proses pembelian bibit ikan Tombro ini pihak 

pembeli harus mendatangi lokasi persawahan dengan membawa 

peralatan masing-masing dan melaksanakan akad sampai selesai. 

Selanjutnya, adanya ucapan serah terima antara penjual dan 

pembeli dalam melakukan proses jual beli bibit ikan Tombro. Pembeli 

yang menginginkan bibit ikan Tombro langsung datang ke lokasi 

tambak atau sawah pemilik penjual. Selanjutnya pada waktu transaksi 

membeli langsung menyebutkan jumlah yang akan dibeli. 

Contoh : saya beli ikan 1 rean dibagian 2.14 

  

 
13 Ibid.  
14Wildan Hakim, Wawancara, Dusun Buden Lamongan, 26 Maret 2020. 
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Sesuai dengan hasil wawancara: 

“saya membelinya langsung datang ke lokasi dan melihat 

semua proses pada saat perhitungan dan pembagian jatah 

setiap pembeli kemudian menyebutkan jumlah bibit ikan 

tombronya kemudian ikannya saya bawa pulang dan 

membayarnya dengan tunai”.15 

 

Pembeli  merasa senang dan puas setelah dilayani dengan 

sikap yang lemah lembut, jujur dan sopan santun oleh penjual 

sehingga masyarakat di Dusun Buden Desa Plosobuden Kecamatan 

Deket Kabupaten Lamongan menyakini tidak akan tertipu oleh pihak 

penjual. Salah satu faktor ini yang menjadikan bisnis semakin 

meningkat cepat. 

3. Akad jual beli 

Akad jual beli bibit ikan Tombro ini dilaksanakan oleh pihak 

penjual dan pembeli atas dasar suka sama suka dan saling sepakat  

antara kedua belah pihak. Bibit ikan Tombro tersebut dibeli dalam 

jumlah ribuan sampai puluhan ribu. Sedangkan bibit ikan Tombro 

pertama kali diperoleh  dari daerah Kota Kediri dengan cara memesan 

dan mengambil ke lokasi tersebut. 

Dalam mekanisme penjualannya bibit ikan Tombro yang sudah 

dipanen dijadikan satu didalam jaring untuk ditakar oleh penjual 

sesuai dengan  pembeli yang datang ke lokasi tersebut. Semisal ada 3 

orang pembeli, penjual harus membagi ikannya menjadi 3 bagian. 

Setelah selesai  dibagi, pihak penjual menakar dan membagikan  

sesemua bibit ikan Tombro yang ada dijaring sesuai pesanan pembeli. 

 
15 Ibid.  
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Setelah selesai menakar dan membagikan pihak penjual menghitung 

salah satu bagian tempat dari pembeli tersebut. Untuk menentukan 

harganya pihak penjual menggunakan cara menghitung ekor per ekor 

dari salah satu bagian tersebut, kemudian harga bibit bagian 

selanjutnya mengikuti harga yang pertama, karena sesuai dengan 

kesepakatan semula bahwa penjual dan pembeli sepakat jual beli bibit 

ikan Tombro dengan mengikuti harga per ekor dalam bagian takaran 

pertama. Jumlah bagian takaran selanjutnya mengikuti jumlah takaran 

pertama tanpa dilakukan perhitungan. 

Jika penghitungan bibit ikan Tombro itu dengan cara 

menghitung ekor per ekor semua didalam bagian jaring tentu akan 

merperburuk kondisi ikan Tombro itu sendiri yang dalam sebenarnya 

perlu membutuhkan penanganan yang cepat, tepat, dan efisien. Agar 

kelangsungan bibit ikan Tombro dapat terjamin dan menghindari 

kerugian dikarenakan mengalami stres yang mengakibatkan kematian 

bibit ikan Tombro dalam proses penghitungan ekor per ekor semua 

dalam bagian jaring.  

Disisi lain jika jual beli bibit ikan Tombro tersebut dihitung 

ekor per ekor semua, maka akan menyusahkan dalam praktek jual beli 

bibit ikan Tombro itu sendiri yang dalam faktanya dilapangan bahwa 

penjual dan pembeli tidak sanggup menghitung semua ekor per ekor 

didalam bagian jaring tersebut, dikarenakan wujud jual belinya 
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makhluk hidup yang bentuknya kecil dan dalam jumlah ribuan sampai 

puluhan ribu.16 

Sedangkan praktek jual beli bibit ikan Tombro yang terjadi 

dalam kejadian ini terdapat beberapa kerusakan yang harus dihindari 

oleh penjual maupun pembeli yakni tentang kelangsungan hidup bibit 

ikan tombro yang membutuhkan penindakan yang cepat, tepat, efisien, 

membutuhkan udara didalam plastik untuk mengemasnya, dan 

membawanya pulang oleh pembeli. Jika penindakannya lamban bibit 

ikan Tombro akan mengalami setres dan mengakibatkan kematian 

yang menimbulkan kerugian.17 

4. Obyek jual beli 

Obyek jual beli ini adalah bibit ikan Tombro dengan ukuran 

tertentu, mulai dari ukuran 3 cm sampai ukuran 7 cm untuk kategori 

bibit dan perhitungan jumlah bibit ikan yakni 1 rean = 5500 bibit ikan 

Tombro. Bibit ikan Tombro ini diperoleh dari pembibitan yang sudah 

melakukan prosedur tertentu sampai jangka waktu untuk dijual, 

sehingga bibit tersebut mudah didapat pembeli. Mengingat para 

produsen bibit ikan Tombro sudah mahir menggeluti bidang usaha 

bisnis ini. 

Bibit ikan Tombro ini dijual dengan ukuran yang hampir sama 

semuanya karena sudah melakasanakan proses pemilihan yang teliti 

 
16Na’im Suliman, Wawancara, Dusun Buden Lamongan, 25 Maret 2020. 
17Azmi, Wawancara, Dusun Buden  Lamongan, 25 Maret 2020. 
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sehingga bibit ikan Tombro yang diperjual belikan ibaraktkan sama 

semua ukurannya oleh pihak penjual dan pihak pembeli.  

Takaran yang digunakan pada saat jual beli bibit ikan Tombro 

di Dusun Buden Desa Plosobuden ini dengan menggunakan serok atau 

penyaringan ikan yang kecil. Perhitungan awal per ekor dalam bagain 

jaring contoh satu serok yang dijadikan acuan untuk membagikan ke 

bagian yang sudah disediakan oleh penjual menurut jumlah pembeli 

yang ada dilokasi tersebut, setelah menakar dengan serok ikan selesai 

proses selanjutnya adalah menghitung semua ekor per ekor salah satu 

dari bagian jaring tersebut. 

Sesuai dengan hasil wawancara: 

 

“Dengan cara ini lah sistem penjualan yang terjadi di lapangan 

karena cara ini memudahkan si penjual dan pembeli mengingat 

kondisi barangnya kecil dan banyak yang membutuhkan dengan cara 

cepat dan tepat”.18 

 

Untuk menentukan target harga dalam proses jual beli ini 

pihak penjual dan pembeli bersepakat dalam salah satu bagian jaring 

tersebut untuk menentukan harga bibit ikan Tombro, dibagian jaring 

yang lainnya harga bibit ikan Tombro mengikuti harga pertama yang 

sudah menjadi kesepakatan bersama. Dengan adanya penjualan bibit 

ikan Tombro, masyarakat merasa terbantu dalam usahannya dalam 

budidaya ikan Tombro. 

Hasil dari penulis terdapat transaksi jual beli bibit ikan Tombro 

masih ada yang melanggar aturan dalam etika bisnis Islam. Maka dari 

 
18 Ibid.,  
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itu perlu adanya penelitian tentang implementasi etika bisnis Islam 

dalam pelaku usaha jual beli bibit ikan Tombro. 

Adapun beberapa pelanggaran dalam jual beli bibit ikan 

Tombro sebagai berikut : 

a. Tidak jujur dalam takaran dan hitungan 

Pada jual beli bibit ikan Tombro ini dalam hal kejujuran masih 

kurang dari kata sempurna, karena para penjual masih ada yang 

mengurangi takaran dengan tidak sesuai jumlah hitungan. Dalam 

proses takaran dan hitungan ini menyebabkan kerugian bagi si 

pembeli. Karena dalam proses penjualan ini ada yang memesan lewat 

sms atau telepon. Pada saat itulah si penjual melakukan kebohongan 

dalam hal takaran dan hitungan.19 

Sesuai dengan hasil wawancara: 

“Mengurangi takaran pada saat perhitungan berlangsung, 

semisal sudah menghitung 2 serok tapi saya sebutkan 1 serok 

pada pembeli yang memesan lewat sms atau telepon”.20 

 

b. Menjual barang yang tidak bagus mutunya 

Masih ada penjual menyembunyikan cacat pada ikannya 

sehingga mengakibatkan ikannya mengalami stress, luka pada 

kulitnya sehingga bisa menyebabkan kematian ikan dan pembeli akan 

mengalami kerugian. Karena pada saat pemilahan ikan di lokasi 

terdapat macam-macam ikan seperti: ikan udang, mujaer.21 

 
19Na’im Sulaiman, Wawancara, Dusun Buden Lamongan, 26 Oktober, 2019. 
20 Ibid.  
21Ibid.  
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Sesuai dengan hasil wawancara: 

“pada saat panen, bibit ikan Tombro bercampur dengan ikan 

lainnya yaitu ikan mujaer dan udang. Setelah pemilihan, 

kemudain bibit ikan dijadikan satu untuk dihitung. Kondisi bibit 

ikannya ada yang mengalami cacat ditubuhnya sehingga 

mengalami stress ikannya dan mengakibatkan kematian ikannya. 

Disitulah saya mencampurkan kualitas ikan yang baik dan 

buruk.”22 

 

c. Tidak menepati janji dalam pelunasan hutangnya 

Masih ada pembeli dirasa masih kurang memperhatikan masalah 

melunasi hutangnya. Padahal si penjual dan pembeli sudah menemui 

kesepakatan bersama tentang batas hutang yang diberikan dan penjual 

sudah memberikan nominal jumlah hutangnya kerumah pembeli, 

tetapi si pembeli masih bersikap cuek dan tidak memperdulikan 

hutangnya. Oleh karena itu pada kategori melunasi hutang ini masih 

ada yang bertentangan dengan etika bisnis Islam tersebut.23 

Sesuai dengan hasil wawancara: 

“saya membelinya langsung datang ke lokasi dan melihat semua 

proses saat perhitungan dan pembagian jatah masing-masing 

bagian ikannya, pada saat pembayarannya saya sering berhutang 

dan menunda-nunda waktu pembayarannya padahal sudah 

sesuai waktu kesepakatan bersama”.24 

 

  

 
22 Ibid.  
23Moh Latief, Wawancara, Dusun Buden Lamongan, 26 Oktober, 2019. 
24 Ibid.  
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BAB IV 

 ANALISIS IMPLEMENTASI ETIKA BISNIS ISLAM DALAM PELAKU 

USAHA JUAL BELI BIBIT IKAN TOMBRODI DUSUN BUDEN DESA 

PLOSOBUDEN KECAMATAN DEKET KABUPATEN LAMONGAN 

A. Analisis Praktik Usaha Jual Beli Bibit Ikan Tombro Di Dusun Buden 

Desa Plosobuden Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan 

Terlaksananya Jual beli bibit ikan Tombro di Dusun Buden Desa 

Plosobuden Kec. Deket Kab. Lamongan dapat ditinjau dari bagian cara jual 

belinya yang telah memenuhi syarat dan rukun jual beli menurut agama 

Islam maka hukumnya sah. Hal ini menurut penjelasan jumhur ulama’ yang 

mengatakan bahwa rukun jual beli itu ada empat yakni : 

1. penjual dan pembeli 

adanya penjual dan pembeli orang yang sadar dan berakal serta dapat 

membedakan baik dan yang buruk saat melaksanakan transaksi 

berlangsung, terlepas dari paksaan dan tekanan. 

2. ijab dan qabul (serah terima) 

Harus jelas maksudnya sehingga bisa dipahami oleh kedua belah 

pihak yang melaksanakan akad dan tidak dicampuri dengan kata-kata 

lain.  

3. Ada barang yang diperjual belikan 

Barang yang dijadikan transaksi harus suci, manfaat, milik penjual, 

bisa diserahkan, dan diketahui keadaanya. Tidak sah menjual barang 

yang najis dan kulit bangkai. 
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4. Ada nilai tukar barang 

Harga yang disepakati kedua belah pihak dengan jelas jumlahnya, 

dapat diserahkan pada saat transaksi berlangsung. Apabila hutang 

maka pembayarannya harus jelas waktu sesuai dengan kesepakatan 

bersama.  

Praktik jual beli bibit ikan Tombro dengan menggunakan takaran 

dan menghitung ikan yang sudah ditakar untuk menjadi patokan harga. 

Praktik jual beli ini sudah memenuhi bagian dari rukun jual beli yang sesuai 

ajaran agama Islam yakni didalam prosesnya ada seorang penjual dan 

pembeli bibit ikan Tombro dan terdapat juga lafal ijab dan qabul berikutnya 

yang bersangkutan sepakat melaksanakan jual beli bibit ikan Tombro 

menggunakan cara takaran dan hitungan didalam salah satu bagian yang 

sudah ditentukan kedua belah pihak dengan harga yang sesuai kesepakatan 

bersama. 

Didalam jual beli selain rukunnya yang dipenuhi terdapat juga 

syarat-syarat yang harus terpenuhi.  Berikut ini syarat-syarat yang terjadi di 

praktik jual beli bibi ikan Tombro : 

1. Subyek jual beli 

Praktik jual beli bibit ikan Tombro menggunakan sistem takaran dan 

hitungan yang berlangsung di Dusun Buden Desa Plosobuden Kec. Deket 

Kab. Lamongan yakni penjual dan pembeli adalah sama-sama orang dewasa 

(baligh dan berakal) yang sudah profesional dan sudah mengerti tentang 

praktik jual beli bibit ikan Tombro tersebut. 
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Pihak penjual dan pembeli saling sepakat dan sukarela. Kedua belah 

pihak tidak ada unsur keterpaksaan dalam transaksi jual beli bibit ikan 

Tombro ini. Mereka juga memiliki kewenangan penuh dalam 

mengendalikan hartanya.   

2. Serah terima atau ijab qabul 

Praktik jual beli bibit ikan Tombro menggunakan sistem takaran dan 

hitungan yang berlangsung di Dusun Buden Desa Plosobuden Kec. Deket 

Kab. Lamongan kedua belah pihak sudah sepakat melaksanakan jual beli 

dengan saling sama-sama suka dan rela. Oleh karena itu, ijab dan qabul 

tersebut menjadi sah menurut agama Islam karena tidak ada unsur 

keterpaksaan. 

3. Obyek 

Pada dasarnya jual beli bibit ikan Tombro menggunakan sistem 

takaran dan hitungan yang berlangsung di Dusun Buden Desa Plosobuden 

Kec. Deket Kab. Lamongan obyeknya adalah bibit ikan Tombro yang cara 

pemerolehannya, manfaatnya, bentuk (ukuran), penyerahannya, sehingga 

dari sisi obyeknya sudah mencukupi syarat. 
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B. Analisis Penerapan Etika bisnis Islam Dalam Pelaku Usaha Jual Beli 

Bibit Ikan TombroDi Dusun Buden Desa Plosobuden Kecamatan Deket 

Kabupaten Lamongan 

Pada dasarnya etika bisnis Islam dalam proses jual beli bibit ikan 

sangat penting, karena etika bisnis Sislam diperlukan sebagai pedoman 

prilaku bagi setiap individu maupun kelompok di setiap kehidupan yang 

sesuai dengan ajaran Islam, termasuk dalam kegiatan bisnis.  

Berikut ini akan dijelaskan analisis tentang penerapan etika bisnis 

Islam yang terjadi dalam pelaku usaha jual beli bibit ikan Tombro yang 

bedasarkan teori prinsipetika bisnis Islam yang ada di bab II dengan hasil 

penelitian yang ada di bab III. 

Berikut ini hasil analisis dalam pemahaman etika bisnis Islam 

terdapat beberapa etika bisnis Islam yang dicontohkan nabi Muhammad 

SAW yaitu :  

1. Jujur dalam takaran 

Jujur yang dimaksud ini adalah tidak berbohong, tidak menipu, tidak 

mengada-ada, berdasarkan fakta, tidak berkhianat, serta tidak pernah ingkar 

janji dan lain sebagainya. Pedagang harus mampu berbuat jujur atau adil, 

baik terhadap dirinya maupun terhadap orang lain. Kejujuran ini harus 

direalisasikan antara lain dalam praktek penggunaan timbangan dan takaran 

yang tidak membedakan antara kepentingan pribadi (penjual) maupun orang 

lain (pembeli). 
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Pada jual beli bibit ikan Tombro ini dalam hal kejujuran masih kurang 

dari kata sempurna, karena para pedagang  masih mengurangi takaran 

dengan tidak sesuai jumlah hitungan. Dalam proses takaran dan hitungan ini 

menyebabkan kerugian bagi si pembeli. Karena dalam proses penjualan ini 

ada yang memesan lewat sms atau telepon. Pada saat itulah si penjual 

melakukan kebohongan dalam hal takaran dan hitungan. 

Kejujuran adalah kunci utama untuk mencapai sebuah keberhasilan 

dan kesuksesan suatu bisnis. Dalam bisnis kepercayaan pedagang atau 

penjual harus bebuat jujur dan adil disetiap transaksi penjualan baik untuk 

dirinya sendiri maupun terhadap orang lain. 

2. Menjual barang yang bagus mutunya 

Padahal sudah jelas di dalam praktik jual beli Islam untuk menjual 

barang yang bagus kualitasnya, tidak merugikan serta tidak mencelakakan 

individu maupun kehidupan terhadap orang lain. 

Pada saat transaksi jual beli terlaksana masih ada penjual 

menyembunyikan cacat pada ikannya sehingga ikannya masih ada yang 

mengalami stress, luka pada kulitnya sehingga bisa menyebabkan kematian 

ikan dan pembeli akan mengalami kerugian. Karena pada saat pemilahan 

ikan di lokasi terdapat macam-macam ikan seperti : ikan udang, mujaer 
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3. Tidak melakukan sumpah palsu dan tidak boleh menjelekkan bisnis 

orang lain 

Dalam prinsip ini para penjual atau pedagang tidak pernah 

menggunakan sumpah atau menjelekkan bisnis orang lain dengan maksud 

meyakinkan pembeli bahwa barangnya berkualitas agar berbelanja 

kepadanya. misalnya dengan cara menjelek-jelekkan dagangan orang lain 

dengan cara membandingkan bisnisnya sehingga bisnis pesaingnya hancur 

martabatnya.  Akibatnya pelanggan berpindah kepadanya. 

4. Bersikap ramah dan bermurah hati 

Kepuasan pelanggan tidak hanya berdasarkan kualitas produk yang 

kita sampaikan kepada pelanggan, melainkan juga bagaimana cara kita 

menyampaikannya. Seorang penjual diharapkan bersikap ramah dan 

bermurah hati kepada setiap pembeli. Oleh karena itu seorang penjual akan 

mendapat keberkahan dalam penjualan dan akan disukai oleh pembeli. 

Prinsip ini sudah dilakukan oleh penjual bibit ikan Tombro pada saat 

melayani pembeli dengan berbagai macam sifat dan egonya masing-masing. 

Tetapi penjual memilih sabar dan ramah yang terpenting juga pembeli puas 

dengan pelayannya. 

5. Membangun hubungan baik antara penjual dan pembeli 

Kedua belah pihak antara penjual dan pembeli pada saat transaksi 

maupun dalam kehidupan sehari-hari saling melakukan sifat menghormati 

dan tolong menolong satu sama lain. Pada saat transaksi jual beli bibit ikan 

Tombro sedang berlangsung penjual mempunyai hak untuk menyerahkan 
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barangnya kemudian si pembeli mempunyai kewajiban  membayar nominal 

harga yang dikeluarkan sesuai kesepakatan bersama.   

6. Mencatat hutang dan menepati janji 

perlunya administrasi hutang piutang tersebut agar manusia terhindar 

dari kesalahan, penipuan dan kehilafan yang terjadi dan segera melunasi 

kredit yang menjadi kewajibannya. 

Pada kategori ini masih ada pembeli dirasa masih kurang 

memperhatikan masalah melunasi hutangnya. Padahal si penjual dan 

pembeli sudah menemui kesepakatan bersama tentang batas hutang yang 

diberikan dan penjual sudah memberikan nominal jumlah hutangnya 

kerumah pembeli, tetapi si pembeli masih bersikap cuek dan tidak 

memperdulikan hutangnya. Oleh karena itu pada kategori melunasi hutang 

ini masih ada yang bertentangan dengan etika bisnis Islam tersebut.  

7. Menetapkan harga yang transparan dan melakukan kesepakatan 

bersama 

Bisnis juga dilakukan harus dengan suka rela, tanpa adanya unsur 

paksaan. Penjual dan pembeli sangat terbuka dan melakukan kesepakatan 

bersama untuk menentukan masalah harganya. 

Penjual dan pembeli bibit ikan Tombro ini sudah melakukan sesuai 

prosedur etika bisnis Islam yaitu selalu menetapkan harga (transparan) 

dengan kesepakatan bersama agar pada saat transaksi jual beli sudah benar-

benar mematuhi peraturan jual beli dalam Islam. Sehingga juga bisa 
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mencegah hal-hal yang tidak diinginkan seperti perpecahan atau 

bermusuhan dengan kedua belah pihak.  

8. Barang yang dijual belikan adalah yang (baik) suci dan halal dan 

bersih dari unsur Riba’ 

Alquran membangun konsep halal dan haram dengan penegasan 

bahwasanya jual beli adalah dihalalkan, sedangkan riba diharamkan. 

Pengharaman riba apapun bentuk dan namanya karena merupakan 

kedzaliman terhadap orang lain sehingga menciderai rasa keadilan. Sebab 

semua bentuk transaksi yang dilakukan dengan praktik jahat dilarang oleh 

Islam. semua bentuk transaksi yang dilakukan dengan praktik jahat dilarang 

oleh Islam. 

Mengenai saat transaksi jual beli bibit ikan Tombro tidak 

menggunakan Riba’ karena menggunakan sistem transaksi tunai sesuai 

dengan kesepakatn kedua belah pihak yakni boleh tunai dan ada juga yang 

membayarnya ke penjual pada saat di rumah. kemudain si pembeli langsung 

menemui si penjual dengan melunasi beban harganya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan berbagai penjelasan dalam pembahasan permasalahan 

pada sub bab sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa : 

1. Proses transaksi jual beli yang dilakukan oleh penjual dan pembeli 

dalam usaha jual beli bibit ikan Tombro ini sudah menjalankan rukun 

dan syarat jual beli yang sesuai dengan  syariat Islam. 

2. Implementasi etika bisnis Islam terhadap perilaku jual beli bibit ikan 

Tombro secara keseluruhan masih belum seutuhnya dilaksanakan dan 

masih ada penyimpangan yang tidak sesuai dengan etika bisnis Islam 

diantaranya : 

a. S{iddīq yaitu penjual tidak jujur dalam hal takaran dan hitungan, 

karena pembeli masih ada yang memesan lewat sms atau telepon. 

Sehingga penjual mengurangi takaran dan hitungan menyebabkan 

pembeli mengalami kerugian. 

b. Amanah yaitu pembeli tidak menepati janji dalam pelunasan 

hutangnya padahal sudah jatuh tempo waktu pelunasan 

hutangnya, kedua belah pihak sudah melakukan penetapan harga 

dan perjanjian tentang batas waktu sesuai kesepakatan bersama. 

Mengakibatkan penjual di rugikan karena uangnya tidak 

dikembalikan 

c. Tabligh yaitu penjual menyembunyikan cacat pada barangnya 

sehingga ikannya mengalami stress yang berakibat kematian 
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sehingga pembeli merasa di rugikan karena kondisi ikannya tidak 

sesuai apa yang diharapkan. 

d. Fathanah yaitu penjual dan pembeli kurangnya sifat professional 

dalam usahanya sehingga menimbulkan kerugian si penjual dan 

pembeli.  

B. Saran 

Kepada pembaca skripisi ini dapat diambil sisi positifnya dari 

adanya penelitian tentang implementasi etika bisnis Islam dengan 

memberikan keilmuan serta pengetahuan dalam praktik jual beli bibit ikan 

Tombro dan dapat digunakan sebagai bahan rujukan untuk mengkaji lebih 

dalam lagi. 

Penulis menyakini adanya kekurangan dalam pengerjaan skripsi ini, 

oleh karena itu penulis sangat berharap pada pembaca untuk memberikan 

kritik dan saran agar dalam melakukan penelitian selanjutnya. 
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